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ABSTRAK

Nama : Lamsinar Silalahi

NIM : 20212 00051

Fakultas/Jurusan : Tarbiyah dan limu Keguruan/Tadris Matematika
Judul SKkripsi : Pengaruh  Model Problem Based Learning

Berbasis Aplikasi Kahoot Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Materi Barisan dan Deret di
SMP Negeri 5 Pdangsidimpuan

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada materi barisan dan

deret serta kurangnya pemanfaatan media pembelajaran interaktif dalam proses
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based
Learning (PBL) berbasis aplikasi Kahoot terhadap hasil belajar siswa pada materi barisan
dan deret di SMP Negeri 5 Padangsidimpuan. Metode penelitian yang digunakan adalah
kuasi Eksperimen dengan desain Pretest-Posttest Control Group Design.. Sampel
penelitian terdiri dari dua kelas VIII SMP Negeri 5 Padangsidimpuan, yaitu satu kelas
eksperimen yang diajarkan menggunakan model PBL berbasis Kahoot dan satu kelas
kontrol yang diajarkan menggunakan model pembelajaran konvensional. Instrumen
pengumpulan data berupa tes hasil belajar berbentuk essay yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya.Analisis data dilakukan menggunakan uji-t independen untuk
membandingkan rata-rata hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah
diberikan perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan
antara hasil belajar siswa yang diajarkan menggunakan model PBL berbasis Kahoot
dengan siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran konvensional. Rata-rata
hasil belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata hasil
belajar siswa pada kelas kontrol. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan dengan
perbedaan rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu kelas eksperimen sebesar
79,67 dan kelas kontrol sebesar 66.67. Ada pengaruh yang signifikan ekperimentasi model
problem based learning berbasis aplikasi kahoot terhadap hasil belajar siswa pada materi
barisan dan deret di SMP Negeri 5 Padangsidimpuan. Hasilnya diperoleh dari nilai
signifikan 5% yaitu thitung>ttabel sehingga 6,712 > 2,00172 maka HO ditolak dan Ha
diterima.

Kata Kunci : Problem based learning, aplikasi kahoot,Hasil Belajar, barisan dan
deret



ABSTRACT

Name : Lamsinar Silalahi

Nim : 2120200051

Faculty/Department : Tarbiyah dan llmu Keguruan/Tadris Matematika
Thesis Title : The Influence of the Problem Based Learning Model

based on the Kahoot Application on student learning
outcomes in sequence and sequence material at SMP
Negeri 5 Padangsidimpuan

This research is motivated by the low student learning outcomes on the material of rows
and series and the lack of utilization of interactive learning media in the learning process.
This study aims to analyse the effect of Problem Based Learning (PBL) learning model
based on Kahoot! application on student learning outcomes on the material of rows and
series at SMP Negeri 5 PadangsidimpuanThe research method used is PreExperimental
Design with Pretest-Posttest Control Group Design. The research sample consisted of two
VIl classes of SMP Negeri 5 Padangsidimpuan, namely one experimental class taught using
the Kahoot! based PBL model and one control class taught using the conventional learning
model. The data collection instrument was an essay-shaped learning outcome test that had
been tested for validity and reliability. Data analysis was carried out using an independent
t-test to compare the average learning outcomes between the experimental class and the
control class after treatment. The results showed that there was a significant difference
between the learning outcomes of students taught using Kahoot! based PBL model and
students taught using conventional learning model. The average student learning outcomes
in the experimental class were higher than the average student learning outcomes in the
control class. From the results of this study it can be concluded that the average difference
between the experimental class and the control class is the experimental class of 79.67 and
the control class of 66.67. There is a significant effect of problem-based learning model
experimentation based on kahoot application on student learning outcomes on the material
of rows and series at SMP Negeri 5 Padangsidimpuan. The result is obtained from a
significant value of 5%, namely thitung>ttabel so that 6.712 > 2,00172 then HO is
rejected and Ha is accepted.

Keywords: problem based learning model, kahoot application, Learning Outcomes,
sequence and sequence material
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah satu di antara faktor-faktor penting dalam kemajuan
sebuah negara. Jika kualitas sumber daya manusia meningkat, maka negara
akan semakin maju. Pendidikan sebagai wadah yang diharapkan dapat
memberikan  bekal peserta didik dengan  kemampuan  untuk
mengimplementasikan pengetahuannya dalam kegiatan keseharian. Harapan itu
terlihat pada kompetensi inti dalam standar isi kurikulum 2013, di mana ranah
kognitif pada tiap mata pelajaran berguna dalam memberikan bekal pada siswa
melalui pengetahuan yang berdasarkan kenyataan, konseptual, serta prosedural
yang didasarkan atas rasa keingintahuan peserta didik mengenai ilmu sains,
teknologi, seni budaya yang berkaitan dengan peristiwa nyata

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-
unsur manusiawi (siswa dan guru), material (buku, papan tulis, kapur dan alat
belajar), fasilitas (ruang, kelas audio visual), dan proses yang saling
mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Sedangkan menurut Trianto
pembelajaran merupakan interaksi dua arah dari seorang guru dan siswa,
dimana keduanya terjadi komunikasi (transfer) yang intens dan terarah menuju
pada suatu target yang telah ditetapkan sebelumnya. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran adalah rangkaian proses belajar mengajar

yang diakhiri dengan perubahan tingkah laku, karena hampir setiap tingkah



laku yang diperlihatkan adalah hasil pembelajaran. Salah satu ilmu yang
penting dalam pembelajaran adalah matematika.

Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang sangat
penting dalam kehidupan sehari-hari. Matematika adalah salah satu mata
pelajaran yang tidak mudah bagi kebanyakan peserta didik. Matematika
merupakan salah satu bidang studi yang sulit dan membosankan karena
kebanyakan matematika diajarkan dengan media yang tidak menarik.t

Pembelajaran matematika merupakan proses dimana siswa secara aktif
mengkonstruksi pengetahuan matematika. Pengetahuan matematika siswa
lebih baik jika siswa mampu mengkonstruk pengetahuan yang mereka miliki
sebelumnya dengan pengetahuan baru yang mereka dapatkan. Oleh karenanya,
keterlibatan siswa yang aktif sangat mempengaruhi keberhasilan pembelajaran
matematika. Pembelajaran matematika dapat membentuk pola pikir dalam
penalaran suatu hubungan antara suatu konsep dengan konsep yang
lainnya.Selain memahami dan menguasai konsep matematika, siswa akan
terlatih bekerja mandiri maupun bekerja sama dengan kelompok, bersikap
kritis, kreatif, konsisten, berfikir logis, sistematis, menghargai pendapat, jujur,
percaya diri dan bertanggung jawab. Kehadiran media mempunyai arti yang
cukup penting dalam pembelajaran matematika. Karena dalam proses
pembelajaran tersebut ketidakjelasan materi yang disampaikan dapat

dibantudengan menghadirkan media sebagai perantara.

! Eva Safitri and others, ‘Eksperimentasi Model Pembelajaran Problem Based Learning
Berbantuan Kahoot Terhadap Kepercayaan Diri Dan Prestasi Belajar’, Jurnal Penelitian Tindakan
Kelas, 1.2 (2023), hIm.57.



Model pembelajaran adalah rancangan kegiatan belajar agar
pelaksanaan KBM dapat berjalan dengan baik, menarik, mudah dipahami dan
sesui dengan urutan yang jelas. Model pembelajaran sangat efektif dalam upaya
meningkatkan kualitas kegiatan belajar mengajar, karena pada kegiatan
pembelajaran siswa dituntut untuk berperan aktif dalam pembelajaran serta
diharapkan menggunakan kemampuan berpikir tinggi, mengasah kekompakan
dan kerja sama dalam sebuah tim/kelompok. Didukung dengan keadaan saat ini
yang semakin majunya teknologi dan informasi di berbagai bidang terutama
pada bidang Pendidikan. Problem Based Learning merupakan pembelajaran
berbasis masalah dalam pelaksanaannya menghadapkan siswa agar dapat
menyelesaikan suatu permasalahan dalam kehidupan nyata. Model ini
membutuhkan partisipasi aktif siswa dan menekankan pembelajaran yang
kolaboratif. Selain itu merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang
inovatif. Sehingga memberikan kondisi belajar aktif di kelas.?

Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan
kualitas hasil belajar peserta didik dan dapat membantu pendidik dalam
mengaktifkan proses belajar mengajar dikelas. “Problem Based Learning
(PBL) melatih peserta didik untuk mengembangkan keterampilan berpikir
(penalaran, komunikasi, dan koneksi) dalam memecahkan masalah” Model
Problem Based Learning (PBL) merupakan pembelajaran yang menekankan

kepada proses keterlibatan peserta didik secara penuh untuk dapat menemukan

2 Nicomse Nicomse, Ernita Br Lumban Tobing, and Juli Antasari Sinaga, ‘Pengaruh Model
Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada
Materi Barisan Aritmatika Kelas XI SMA Negeri 1 Berandan Barat T.P. 2021/2022°, Sepren,
October, 2022,him. 20-37.



materi yang dipelajari dan menghubungkan dengan kehidupan sehari-hari.
Penggunaan model problem based learning selama kegiatan pembelajaran
membuat peserta didik lebih berfikir daripada menghafal, memahami pelajaran
yang lebih baik melalui diskusi dan bisa menerima model pembelajaran, juga
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika,
mendorong  demokrasi  dalam  efektivitas  belajar dan  dapat
mengembangkan kreativitas.®

Peneliti menggunakan sebuah media dengan teknik pembelajaran
berlandaskan sebuah permainan pada pelajaran matematika, agar dapat
membantu siswa dalam memahami materi tersebut. peneliti menyatakan bahwa
pembelajaran berlandasan permainan merupakan alat yang dapat membantu
siswa dalam menyelesaikan masalah meningkatkan pemikiran Kkritis dan
membuat sebuah penilaian dalam proses pembelajaran. Salah satu media dalam
bentuk permainan yaitu dengan platform Kahoot. Platform Kahoot adalah
aplikasi online dimana kuis dapat dikembangkan dan disajikan dalam format
“permainan”. Poin akan diberikan untuk jawaban yang benar dan siswa yang
berpartisipasi akan segera melihat hasil tanggapan mereka.*

Kahoot merupakan salah satu media pembelajaran interaktif berbasis
internet berisikan kuis dan game yang dapat digunakan guna menjadikan proses

pembelajaran menjadi menyenangkan dan tidak membosankan menekankan

3 Sri Rezeki, ‘Pemanfaatan Adobe Flash Cs6 Berbasis Problem Based Learning Pada
Materi Fungsi Komposisi Dan Fungsi Invers’, Jurnal Pendidikan Tambusai, 2.4 (2020),him. 64.

4 Erina Hannawita Br Sembiring and Tanti Listiani, ‘Game Based Learning Berbantuan
Kahoot! Dalam Mendorong Keaktifan Siswa Pada Pembelajaran Matematika’, GAUSS: Jurnal
Pendidikan Matematika, 6.1 (2023), him.26.



gaya belajar yang melibatkan hubungan peran aktif partisipasi peserta didik.
aplikasi kahoot memiliki beberapa kelebihan, antara lain yaitu menumbuhkan
jiwa saing pada diri peserta didik terhadap temannya dalam mengikuti proses
pembelajaran. Beberapa penelitian yang telah menggunakan aplikasi kahoot
dalam pembelajaran membuktikan bahwa aplikasi ini sangat berpengaruh
terhadap proses pembelajaran. media kahoot ini dapat menunjang
pembelajarannya di dalam kelas, sehingga anak lebih termotivasi dalam belajar
dan merasa senang ketika proses kegiatan belajar mengajar sedang
berlangsung.dan juga media kahoot adalah salah satu media pembelajaran yang
efektif yang mampu meningkatkan hasil belajar siswa.’

Hasil belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah
melalui kegiatan belajar Dengan demikian, hasil belajar merupakan tingkat
perkembangan mental anak terkait dengan bahan-bahan pelajaran atau tahap
belajar yang diperoleh setelah belajar. Bukti bahwa seseorang belajar ialah
terjadinya perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari yang tidak
tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang diperoleh informasi bahwa
pembelajaran matematika dianggap sulit dipahami oleh peserta didik, terlebih
lagi cara penyampaian materinya menggunakan model konvensional yang
merupakan metode ceramah yang berpusat kepada guru. Ketika pembelajaran

berlangsung tidak semua peserta didik memerhatikan guru dan ikut

% Al Kudri and Maisharoh Maisharoh, ‘Pengaruh Media Pembelajaran Kahoot Berbasis
Game Based Learning Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa’, Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan, 3.6
(2021), him.36.



berpartisipasi, hal itu diketahui bahwa peserta didik merasa bosan dengan
pembelajaran yang dilakukan. Penggunaan metode pembelajaran yang berpusat
kepada guru membuat kurangnya interaksi antara peserta didik dengan guru,
kurangnya interaksi peserta didik dengan guru membuat pembelajaran yang
sulit semakin terasa sulit dan membosankan.®

Kriteria Ketuntasan Minimum di SMP Negeri 5 Padangsidimpuan
untuk mata pelajaran matematika adalah 75. Jika siswa yang hasil belajarnya
75 maka bisa dinyatakan lulus atau baik. Jika siswa yang hasil belajarnya masih
dibawah 75 maka hasil belajarnya masih cukup, kurang pada mata pelajaran
matematika.

Berdasarkan pra riset yang dilakukan peneliti, diperoleh data hasil
belajar siswa pada nilai ulangan matematika kelas VIII di SMP Negeri 5
Padangsidimpuan.

Tabel 1.1 Nilai Rata-Rata Hasil Belajar Siswa

Kelas Nilai Rata-Rata Kelas KKM

VI 56,84 75

Dilihat dari nilai rata-ratanya tersebut bahwa kualitas hasil belajar
siswa pada mata pelajaran matematika yang diambil dari daftar nilai masih

relatif rendah.

® Imelda, Guru Matematika SMP Negeri 5 Padangsidimpuan, wawancara,
(Padangsidimpuan, 25 oktober 2024).



Siswa yang mencapai nilai tuntas hanya berkisar 3 siswa dan terdapat
28 siswa yang lainnya masih di bawah kkm yaitu nilainya tidak tuntas. Siswa
yang mencapai nilai baik ada 3 siswa dengan presentasi 9,6%. Siswa yang
mencapai nilai cukup ada 4 siswa dengan presentasi 12,9%. Sedangkan siswa
yang mendapat nilai kurang 24 siswa dengan presentasi 77,5%. Karena terdapat
beberapa pernyataan bahwa mata pelajaran matematika merupakan pelajaran
yang susah untuk di pahami, sehingga siswa kurang serius dalam pelajaran
matematika.

Berdasarkan hasil wawancara juga dengan ibu Imelda selaku guru
matematika dikelas VIII di SMP Negeri 5 Padangsidimpuan, ibu melda
mengatakan bahwa kelas terbiasa menggunakan model konvensional yang
merupakan metode ceramah yang dalam proses pembelajaran berlangsung
sehingga proses pembelajaran hanya berfokus kepada gurunya saja, siswa tidak
berkesempatan untuk berpikir logis, kritis, dan bekerja sama. Beliau juga
mengatakan Saat pembelajaran matematika berlangsung banyak siswa yang
pasif dan tidak memberikan respon sehingga guru kebingungan apakah siswa
tersebut sudah atau belum mengerti dengan materi yang disampaikan dan
proses pembelajaran hampir tidak pernah menggunakan media berupa aplikasi
kahoot dalam proses pembelajaran berlangsung. Guru hanya mengunakan

buku paket dalam mengajar dikelas.’

" Imelda, Guru matematika SMP Negeri 5 padangsidimpuan. wawancara,
(Padangsidimpuan, 25 oktober 2024).



Maka dalam hal ini pengaruh yang akan dilakukan untuk mengatasi
permasalan yang terjadi dengan menerapkan model problem based learning
dan media kahoot. Melalui model ini siswa akan dituntut aktif dan mampu
menyelesaikan masalah didukung dengan aplikasi kahoot yang terdapat fitur
kuis yang menarik dan menyenangkan, sehingga diupayakan akan berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa. Pentingnya penelitian ini dilakukan adalah
pengaruh dalam meningkatan hasil belajar siswa dalam materi barisan dan
deret. Berdasarkan pertimbangan pemikiran di atas maka peneliti mengambil
judul”Pengaruh Model Problem Based Learning Berbasis Aplikasi Kahoot
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Barisan dan Deret di SMP
Negeri 5 Padangsidimpuan .

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Model pembelajaran yang digunakan pendidik masih model konvensional
dan bersifat monoton, sehingga mengakibatkan rendahnya hasil belajar
siswa.

2. Minimnya penggunaan media pembelajaran interaktif pada pembelajaran
matematika.

3. Hasil belajar matematika siswa masih rendah dan nilai rata-rata ujian siswa

belum mencapai KKM.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah,
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa
menggunakan ranah kognitif yang terdiri dari 6 jenjang sebagaimana yang
diuraikan di atas, peneliti memberikan batasan masalah pada penelitian ini,
yaitu pengaruh model problem based learning berbasis aplikasi kahoot
terhadap hasil belajar siswa pada meteri barisan dan deret di SMP Negeri 5
Padangsidimpuan.

D. Definisi Operasional
1. Model Pembelajaran Problem Based Learning

Model Problem Based Learning ialah proses pembelajaran yang
titik awal pembelajarannya berdasarkan masalah dalam kehidupan nyata
lalu dari masalah ini siswa dirangsang untuk mempelajari masalah
berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang telah mereka punya
sebelumnya dan model ini juga menekankan pada pembelajaran yang
kolaboratif dan merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang
inovatif memberikan kondisi belajar aktif.®

2. Aplikasi Kahoot

Aplikasi Kahoot merupakan salah satu media pembelajaran
berbasis internet berisikan kuis dan game menjadikan proses

pembelajaran menjadi menyenangkan yang melibatkan hubungan peran

8 Gede Lider, ‘Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan
Aplikasi Quizizz Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas VI1 Smp Negeri 5
Sangsit’, Indonesian Journal of Educational Development, 3.1 (2022), him 189-98.
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aktif partisipasi peserta didik®. Aplikasi kahoot yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah media pembelajaran berbasis teknologi dengan
bentuk evaluasi pembelajaran berupa game dan kuis yang dilengkapi
monitoring kegiatan yang dilakukan siswa serta juga dapat sebagai alat
bantu aktivitas dalam rangka mengukur hasil belajar siswa dengan
suasana lingkungan belajar yang menyenangkan, menarik, kondusif dan

tidak membosankan.

3. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima pengalaman belajarnya baik yang diperoleh memalui bantuan
orang lain atau pengalaman yang diperoleh sendiri. Dalam penelitian ini
aspek yang menjadi tujuan utama adalah aspek kognitif yaitu
peningkatan terhadap pengetahuan siswa dalam materi barisan dan
deret.1°

Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan hasil belajar adalah
hasil yang diperoleh siswa dalam aspek kognitif yaitu mengingat,
memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta

serta hasil yang diperoleh siswa dalam menjawab soal-soal matematika

® Nadhira Aisyah Damayanti and Retno Mustika Dewi, ‘Pengembangan Aplikasi Kahoot
Sebagai Media Evaluasi Hasil Belajar Siswa’, Edukatif : Jurnal limu Pendidikan, 3.4 (2021), him.
1647-59 .

10 Dana Ratifi Suwardi, ¢ Hasil Belajar Siswa Kompetensi Dasar Ayat Jurnal Penyesuaian
Mata Pelajaran Matematika Kelas Xi Ipa Di Sma Negeri 1 Bae Kudus’, Economic Education
Analysis Journal, 1.2 (2020) him. 60-72.
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yang disiapkan peneliti dan hasilnya akan dihitung dengan skor/nilai
yang diperoleh masing-masing siswa.
E. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah ” Apakah
terdapat pengaruh yang signifikan model problem based learning berbasis
aplikasi kahoot terhadap hasil belajar siswa pada materi barisan dan deret di
SMP Negeri 5 Padangsidimpuan ?

F. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan peneliti ini
adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan model
problem based learning berbasis aplikasi kahoot terhadap hasil belajar siswa

pada materi barisan dan deret di SMP Negeri 5 Padangsidimpuan.

G. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini mampu memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan
pengetahuan dan wawasan ilmu dalam Pendidikan sehingga dapat
dijadikan referensi pada setiap pembelajaran dalam upaya pencapaian
tujuan Pendidikan.

2. Secara Praktis
a. Manfaat Bagi Peneliti
Berguna untuk dijadikan sebagai inspirasi atas pembahasan
dalam penelitian yang terkait dalam judul “Pengaruh Model Problem

Based Learning Berbasis Aplikasi Kahoot Terhadap Hasil Belajar
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Siswa Pada Materi Barisan dan Deret di SMP Negeri
Padangsidimpuan.
Manfaat Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan
sebagai upaya meningkatkan dalam efektivitas pembelajaran di
kelas.
c. Manfaat Bagi Siswa
Hasil penelitian ini dapat menjadikan siswa lebih aktif dan
semangat dalam belajar sehingga materi yang disampaikan oleh guru
dapat dipahami dengan baik.
d. Manfaat Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi
positif terhadap mutu Pendidikan di SMP Negeri 5

Padangsidimpuan.
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LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori

1. Model Pembelajaran Problem Based Learning

a. Pengertian Model Problem Based Learning
Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
menunjukkan bahwa dalam pelaksanaannya dapat menghadapkan
siswa pada masalah untuk menekankan pada pembelajaran yang
kolaboratif dan merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang

inovatif memberikan kondisi belajar aktif.

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) atau Problem Based
Learning (PBL) didasarkan pada hasil penelitian Barrow and Tamblyn
(1980, Barret, 2005) dan pertama kali diimplementasikan pada
sekolah kedokteran di McMaster University Kanda pada tahun 60-
an.!! Model Problem Based Learning ialah proses pembelajaran yang
titik awal pembelajarannya berdasarkan masalah dalam kehidupan
nyata lalu dari masalah ini siswa dirangsang untuk mempelajari
masalah berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang telah mereka
punyai sebelumnya (prior knowledge) sehingga akan terbentuk

pengetahuan dan pengalaman baru.

1 Hardika Saputra, ‘Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning)’, Jurnal
PendidikanInovatif,5.1(2020),KD-TASIKMALAYA/DINDIN_ABDUL_MUIZ.

12 Angga Wijaya and Nurjannah sari puspa, ‘Pengaruh Penggunaan Model Problem Based
Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa °’, 09.1 (2020), him. 50-65.

13
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Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
membantu siswa dalam mengembangkan kecakapan memecahkan
masalah, meningkatkan pemahaman dan pengetahuan, serta keaktifan
dalam mendapatkan pengetahuan. Sedangkan menurut Purnamanin
Model Problem Based Learning (PBL) digunakan dengan menyajikan
masalah nyata atau dalam kehidupan sehari-hari, sehingga siswa dapat
membangun pengetahuan baru dengan mencari solusi untuk
menyelesaikan suatu masalah yang disajikan dan mendorong siswa
untuk  berpikir  kreatif. mendefinisikan pengertian  Model
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah model
pembelajaran yang mempunyai ciri-ciri permasalah dalam dunia nyata
sebagai dasar dalam pada peningkatan berpikir kreatif serta
penyelesaian permasalahan.®

Model Problem Based Learning (PBL) merupakan urutan
kegiatan belajar mengajar dengan memfokuskan pemecahan masalah
yang benar terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Model belajar
“berbasis” masalah berkaitan erat pada kenyatan dalam keseharian
siswa, jadi siswa dalam belajar merasakan langsung mengenai
masalah yang dipelajari dan pengetahuan yang diperoleh siswa tidak

hanya tergantung dari guru.#

3B A B li and A Konsep Teoritis, ‘BUKU MODEL PROBLEM BASED LEARNING,
him,(2020) 10-36.

14 Pembelajaran Berbasis Masalah, ‘BAHAN AJAR PEMBELAJARAN BERBASIS
MASALAH ( PROBLEM BASED LEARNING ) HENNI ENDAYANI M(2021) . him.15-20".
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Masalah dalam PBL menggunakan masalah nyata yang
dialami siswa sehari-hari dan bersifat terbuka sebagai konteks bagi
siswa untuk mengembangkan keterampilan menyelesaikan masalah
dan berpikir kreatif siswa untuk menyelesaikan suatu permasalahan
serta untuk membangun pengetahuan baru. Pembelajaran berbasis
masalah memiliki dua level yaitu siswa harus mampu menyelesaikan
masalah yang disajikan dan mengetahui permasalahan yang berkaitan,
sehingga mampu meningkatkan berpikir kreatif dalam penyelesaian
masalah dan menjadi siswa yang mandiri.'®

Maka dapat disimpulkan bahwa model problem based
learning merupakan model berbasis masalah dalam pelaksanaannya
dapat menghadapkan siswa agar dapat menyelesaikan suatu
permasalahan secara ilmiah berdasarkan pengetahuan dan
pengalaman mereka sebelumnya.*®

b. Tujuan Model Problem Based Learning
Tujuan model adalah meningkatkan kemampuan intelektual
peserta didik, keterampilan berpikir dan pemecahan masalah,
sehingga peserta didik memjadi pelajar yang mandiri dan membantu
siswa agar memperoleh berbagai pengalaman dan mengubah tingkah

laku siswa, baik dari segi kualitas maupun kuantitas.

15 Jurusan Matematika and others, KEEFEKTIFAN PEMBELAJARAN PROBLEM BASED
LEARNING STRATEGI MEA TERHADAP, him.20-25.

16 Mata Kuliah and Pengetahuan Bahan, ‘Buku Model Problem Based Learning ( PBL )
hlm.9-15.
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Tujuan utama problem based learning bukanlah penyampaian
sejumlah besar pengetahuan kepada peserta didik, melainkan
berorientasi pada pengembangan kemampuan berpikir kritis dan
kemampuan pemecahan masalah dan sekaligus mengembangkan
kemampuan peserta didik untuk secara aktif membangun pengetahuan
sendiri.”

Tujuan PBL yang diutamakan bukanlah pada seberapa banyak
pengetahuan yang disampaikan kepada peserta didik. Akan tetapi
lebih berorientasi kepada upaya untuk mengembangkan pola berfikir
kritis peserta didik, dan berorientasi pada pengembangan kemampuan
untuk dapat memecahkan sebuah permasalahan, serta membangun
kemampuan untuk menemukan pengetahuan secara mandiri”. Tujuan
ini dirancang untuk merangsang dan melibatkan pembelajaran pola
pemecahan masalah.

Sedangkan tujuan model pembelajaran Problem Based Learning
sendiri menurut Ibrahim:

1. Membantu peserta didik mengembangkan kemampuan berfikir
8kritis dan memecahkan masalah.
2. Belajar berbagai peran orang dewasa melalui keterlibatan

peserta didik dalam pengalaman nyata.

17 Sakdah, Prastowo, and Anas Tujuan Model Pembelajaran .Problem Based Learning
(2020), him.36

18 Mia Andani, Oyon Haki Pranata, and Ghullam Hamdu, ‘PEDADIDAKTIKA : JURNAL
ILMIAH PENDIDIKAN GURU Systematic Literature Review : Model Problem Based Learning
Pada Pembelajaran Matematika Sekolah Dasar’, 8.2 (2021), him.17.
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3. Menjadi peserta didik yang otonom.
Berdasarkan beberapa pendapat yang dipaparkan sebelumnya,
Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang
melibatkan peserta didik dalam pemecahan masalah
berdasarkan  permasalahan  sehari-hari  dengan tujuan
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan berfikir
Kritis peserta didik.

Maka dapat simpulkan bahwa tujuan dari model problem based
learning  diantaranya meningkatkan ~ kemampuan  kognitif,
kemampuan bernalar kritis, dilatih untuk mandiri dalam belajar dan
dapat meningkatkan kualitas perilaku siswa.

c. Karakteristik Model Problem Based Learning
Menurut teori yang dikembangkan oleh  Barrow,
menjelaskankarakteristik dari model problem based learning yaitu:

1) Learning is student-centered Proses pembelajaran dalam

problem based learning lebih menitikberatkan kepada siswa
sebagai orang belajar. Oleh karena itu, didukung juga oleh
teori konstruktivisme dimana siswa didorong untuk dapat
mengembangkan pengetahuannya sendiri. *°

2) Autenthic problems from the organizing focus for learning

Masalah yang disajikan kepada siswa adalah masalah yang

19 Salwa Nurafifah and Stephani Diah Pamelasari, ‘Karakteristik Model Problem Based
Learning Terhadap Hasil Belajar Kognitif Berbantuan Kahoot Pada Siswa Kelas VIII B Smpn 39
Semarang’2020, hlm. 56.
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autentik sehingga siswa mampu dengan mudah memahami

masalah tersebut serta dapat menerapkannya dalam kehidupan

profesionalnya nanti.

3) New information is acquired through selfdirected learning
Dalam proses pemecahan masalah mungkin saja belum
mengetahui dan memahami semua pengetahuan prasayaratnya
sehingga siswa berusaha untuk mencari sendiri melalui
sumbernya, baik dari buku atau informasi lainnya.

4) Learning occurs in small group Agar terjadi interaksi ilmiah
dan tukar pemikiran dalam usaha mengembangkan
pengetahuan secara kolaboratif, problem based learning
dilaksanakan dalam kelompok kecil. Kelompok yang dibuat
menuntut pembagian tugas yang jelas dan penerapan tujuan
yang jelas.

. Teachers act as facilitators Pada pelaksanaan problem based
learning, guru hanya berperan sebagai fasilitator. Meskipun
begitu guru harus selalu memantau perkembangan aktivitas
siswa dan mendorong mereke agar mencapai target yang

hendak dicapai.?°

d. Langkah-langkah Model Problem Based Learning

Langkah-langkah model prolem based learning menurut Amin:

2 Nailatur Rohmah and others, ‘Konsistensi Teori Belajar Dan Pembelajaran Dalam
Pendidikan’, JIMAD: Jurnal llmiah Mutiara Pendidikan, 2.3 (2024), him. 1-20.
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1) Mengorientasikan siswa terhadap masalah.

2) Mengorganisasikan peserta didik.

3) Meneliti, menganalisis dan mendiskusikan masalah dalam

sebuah kelompok.

4) Menyajikan solusi dan hasil diskusi.

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses mengatasi masalah.

Langkah-langkah model problem based learning menurut shofiyah:

1) Orientasi peserta didik pada masalah Menjelaskan tujuan
pembelajaran, menjelaskan barang-barang yang diperlukan,
dan memotivasi peserta didik terlibat pada aktivitas
pemecahan masalah.?

2) Mengorganisasi peserta didik untuk belajar Membantu
peserta didik mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas
belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut.

3) Membimbing pengalaman individual atau kelompok
Mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi
yang sesuai, melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan
penjelasan dan pemecahan masalah.

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya Membantu

peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan karya

2L Wirawan Fadly and dkk, Model-Model Pembelajaran Untuk Implementasi KUrikulum
Merdeka (2020) him.13-15.
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yang sesuai seperti laporan, dan membantu mereka untuk
berbagi tugas dengan temannya.

5) Manganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
Membantu peserta didik untuk melakukan refleksi atau
evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses yang
mereka gunakan.

2. Aplikasi Kahoot
a. Pengertian Aplikasi Kahoot

Kahoot merupakan media pembelajaran interaktif. kahoot
merupakan salah satu media pembelajaran berbasis internet berisikan
kuis dan game. kahoot merupakan salah satu media berbasis internet
berisikan kuis dan game yang dapat digunakan guna menjadikan
proses pembelajaran menjadi menyenangkan dan tidak membosankan
menekankan gaya belajar yang melibatkan hubungan peran aktif
partisipasi peserta didik.

Kahoot dapat dijadikan sebagai media pembelajaran berbasis
teknologi dengan bentuk evaluasi pembelajaran berupa game dan
dilengkapi monitoring kegiatan yang dilakukan siswa. Penerapan
aplikasi kahoot ini juga dapat dijadikan sebagai alat bantu aktivitas
dalam rangka mengukur hasil belajar siswa dengan suasana
lingkungan belajar yang menyenangkan, menarik, kondusif serta tidak

membosankan.??

22 Nadhira Aisyah Damayanti and Retno Mustika Dewi, ‘Pengembangan Aplikasi Kahoot
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Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa
kahoot salah satu media pembelajaran berbasis internet berisikan kuis
dan game menjadikan proses pembelajaran menjadi menyenangkan
yang melibatkan hubungan peran aktif partisipasi peserta didik.

b. Manfaat Aplikasi Kahoot
Adapun manfaat dari aplikasi kahoot ini yaitu:

1) Pemanfaatan aplikasi Kahoot di kelas dapat digunakan oleh guru
sebagai alat penilaian digital untuk mengevaluasi hasil belajar
siswa.

2) Penggunaan aplikasi Kahoot dapat membuat Kkegiatan
pembelajaran menjadi interaktif, mudah, menyenangkan dan
membantu siswa untuk memahami bahasa Mandarin.

3) Motivasi dan antusiasme siswa dalam mempelajari bahasa
Mandarin semakin meningkat, ditambah dengan adanya sistem
peringkat pada kuis online Kahoot yang mampu menumbuhkan
semangat kompetisi siswa untuk bersaing menjadi yang terbaik.

Dapat disimpulkan bahwa aplikasi kahoot dalam
meningkatkan minat belajar siswa, menciptakan pembelajaran
yang menarik dan interaktif serta dapat membantu siswa dalam

memahami materi pembelajaran.

Sebagai Media Evaluasi Hasil Belajar Siswa’, Edukatif: Jurnal Illmu Pendidikan, 3.4 (2021),
him.59-65.
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c. Langkah-langkah Aplikasi Kahoot
penerapan penggunaan aplikasi kahoot meliputi langkah-langkah:
1. Pendidik harus mengakses www.kahoot.com untuk login ke
aplikasi Kahoot!. Pendidik dapat login melalui akun google atau

membuat akun Kahoot! (jika belum memiliki akun).

BoPEEO=0cEme /

Gambar 2.1 Tampilan awal saat masuk ke akun Kahoot!
2. Setelah login ke Kahoot!, maka akan muncul tampilan beranda.
pendidik dapat membuat beberapa pertanyaan sebagai evaluasi

dengan mengklik create new.

TaliBok) @i @b B R i g N s o - X

-
HoPLEO=Oc@aE /

Gambar 2.2 Tampilan saat sudah masuk ke akun

Kahoot!
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3. Setelah beberapa pertayaan dibuat, maka pendidik dapat
memulai game dengan memilih salah satu jenis game yang

diinginkan, apakah individua atau kelompok.

o EOoO 0 c@aE /

Gambar 2.3 Tampilan pilihan jenis game
4. Setelah dipilih makan akan muncul pin. Peserta didik dapat

mengakses www.kahoot.coom _kemudian memasukkan pin

tersebut agar dapat terhubung dengan game.

ERgE
G

Kahoot!

Waiting for players...

dpulo-0cEae /

Gambar 2.4 Tampilan pin saat game akan dimulai
5. Setelah terhubung, maka akan muncul pertanyaan di layar milik

pendidik.


http://www.kahoot.coom/
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bapak ekoonomi

moPuBpD=Oc€f@@F 0 ~mvev.Jme

Gambar 2.5 Tampilan pertanyaan di layar saat game
dimulai

6. Peserta didik dapat menjawab pertanyaan yang tersedia dengan

memilih salah satu warna (pilihan jawaban) yang tersedia di

layer handphone.

B
bapak ekoconomi

0

aaaaaaa

213

& kahoot. Pin: 2410431
MOoLEO-=0ocgEE 4 caren ie

Gambar 2.6 Tampilan pertanyaan dan pilihan jawaban
7. Setelah semua peserta didik menjawab pertanyaan, maka akan

muncul hasil jawaban.

bapak ekoonomi

.-—m

2/3 & kahoot.it Game FIN: 2410431
HPoPeEo-0cccF@E { ~asow e
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Gambar 2.7 Tampilan jawaban anggota game
8. Setelah semua pertanyaan terjawab, maka akan muncul 3 skor

tertinggi.

@

1861
2outof3

Gambar 2.8 Tampilan 3 skor tertinggi
9. Pendidik dapat mencatat nama-nama peserta didik yang menjadi

3 skor tertinggi . Guru menutup kuis dengan semangat. 2

3. Belajar dan Pembelajaran
a. Pengertian Belajar dan Pembelajaran
Belajar merupakan salah satu faktor yang memengaruhi dan
berperan penting dalam pembentukan pribadi dan perilaku individu.
Sebagian besar perkembangan individu berlangsung melalui kegiatan
belajar. Belajar merupakan suatu aktivitas yang dapat dilakukan
secara psikologis maupun secara fisiologis. Aktivitas yang bersifat

psikologis yaitu aktivitas yang merupakan proses mental, seperti

23 Aan Putra and Kesi Afrilia, ‘Systematic Literature Review : Perbandingan belajar dan
pembelajaran Pada Pembelajaran Matematika’, Jurnal IImiah Pendidikan Matematika Al Qalasadi,
4.2 (2020), him. 110-22.
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aktivitas berpikir, memahami, menyimpulkan, menyimak, menelaah,
membandingkan, membedakan, mengungkapkan, dan menganalisis.?*

Kata pembelajaran adalah gabungan dari dua kata, yaitu
aktivitas belajar dan mengajar. Dimana aktivitas belajar lebih
cenderung ditujukan pada kegiatan yang dilakukan siswa, dan
mengajar berorientasi pada kegiatan yang dilakukan oleh guru. Dapat
dikatakan bahwa pembelajaran merupakan singkatan atau
penyederhanaan kata dari kata belajar dan mengajar Istilah
pembelajaran berhubungan erat dengan pengertian belajar dan
mengajar.

Maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan
suatu perubahan perilaku setiap individu yang dapat dibentuk dari
pengalaman atau pengetahuan yang diperoleh. Perubahan perilaku
setiap individu juga berbeda, selain bertambahnya ilmu pengetahuan,
perubahan lainnya dapat terlihat dari cara individu berinteraksi dengan
lingkungan sekitar, minat terhadap sesuatu, sikap, dan kepercayaan
diri.

b. Jenis-jenis Belajar

Belajar terjadi secara sadar ataupun secara tidak sadar. Jenis-

jenis belajar yang dikembangkan oleh ahli memiliki ragam yang

sangat banyak. Jenis-jenis belajar yaitu: belajar sederhana tanpa

24 Nailatur Rohmah and others. Teori Belajar dan Pembelajaran dalam Mata Pelajaran
Matematika (2020) him. 45.
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asosiasi, belajar asosiasi, pembelajaran melalui pemberian kesan,
belajar observasional, bermain, enkulturasi, belajar dengan
multimedia, e-learning, belajar dengan menghafal, belajar informal,
belajar formal, dan belajar non formal. Berkenaan dengan proses
belajar yang terjadi pada diri siswa.
c. Karakteristik Belajar dan Pembelajaran
Karakteristik proses belajar adalah sebagai berikut:

1) Belajar sebagai proses bertujuan, dimana Sebagian besar orang
atau siswa pasti memiliki ide-ide tentang apa yang ingin
mereka capai. Aktivitas mencapainya merupakan bagian dari
proses pembelajaran apapun bentuknya.

2) Belajar sebagai pengalaman internal, dimana guru atau
instruktur tidak dapat membelajarkan siswa atau peserta
pelatihan sampai mereka mau belajar. Materi tidak dapat serta
merta dicernakan kepada siswa.

3) Belajar sebagai proses aktif, dimana oleh karena belajar hanya
muncul melalui pengalaman, pembelajaran, atau pelatihan
harus memungkinkan siswa dan peserta pelatihan dapat secara
aktif terlibat dalam pengalaman itu.

4) Belajar bersifat multidimensi, dimana aktivitas ini
dimaksudkan untuk mengembangkan konsep baru. Dengan

kata lain, adalah mungkin untuk mempelajari hal-hal lain
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sambil berkonsentrasi pada satu atau lebih subjek utama.
Aktivitas belajar berefek pada perubahan perilaku.

5) Belajar merupakan proses individual, dimana semua siswa
atau peserta pelatihan tidak belajar pada tingkat yang sama.
Perbedaan ini disebabkan karena perbedaan faktor.

Sedangkan karakteristik dalam sistem pembelajaran
adalah sebagai berikut:
1) Rencana
Penataan, ketenagaan, material, dan prosedur, yang
merupakan unsur unsur sistem pembelajaran, dalam suatu
rencana khusus.
2) Kesalingtergantungan
Saling tergantung atara unsur-unsur sistem
pembelajaran yang serasi dalam suatu keseluruhan. Tiap
unsur bersifat esensial, dan masing masing memberikan
sumbangannya kepada sistem pembelajaran.
3) Tujuan
Sistem pembelajaran mempunyai tujuan tertentu
yang hendak dicapai. Ciri ini menjadi dasar perbedaan
antara sistem yang dibuat oleh manusia dan sistem yang
alami (natural. Tujuan utama dari sistem pembelajaran

adalah agar siswa belajar.
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d. Hasil Belajar

Hasil belajar terdiri dari dua kata yaitu hasil dan belajar. Hasil
belajar adalah perilaku yang terjadi dalam kawasan kognitif. hasil
belajar adalah kemampuan, kecakapan, atau kapasitas ranah kognitif
terkait dengan pengetahuan dan pemahaman, pengolahan informasi,
dan pemecahan masalah.

Hasil belajar adalah suatu usaha perubahan tingkah laku maka
belajar yang dikatakan berhasil jika usahanya sendiri dapat
memecahkan masalah yang sedang dihadapi sehingga mengakibatkan
perubahan tingkah laku. Hasil belajar merupakan kemampuan yang
dimiliki seseorang akibat proses belajar-mengajar yang telah
dilaksanakan. Seorang pendidik memegang peranan penting
menentukan hasil belajar peserta didik. Jika seorang pendidik
menggunakan strategi yang sesuai maka peserta didik dapat
memperoleh hasil belajar yang baik.?

Hasil belajar dan proses belajar keduanya merupakan hal yang
penting dalam belajar, dimana proses belajar dan hasil belajar saling
berkaitan satu sama lain. Dari pengertian yang sudah dipaparkan
dijelaskan bahwa belajar dituntut adanya perubahan baru dan
perubahan dalam belajar melahirkan hasil belajar. Hasil belajar dapat

dijelaskan dengan memahami dua kata yang membentuknya yaitu

% Amilatus Sholihah and Riza Yonisa Kurniawan, ‘Analisis Pengaruh Motivasi Belajar
Dan Lingkungan Belajar Terhadap Hasil Belajar’, Jurnal Pendidikan Ekonomi (JUPE), 4.3 (2020,
him 1-5.
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“hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil menunjukkan pada suatu
perolehan akibat dilakukannya suatu aktifitas atau proses yang
mengakibatkan berubahnya input secara fungsional.

Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku yang
mencangkup bidang kognitif, afektif, dan psikommotorik. Hasil
belajar merupakan segala sesuatu yang menjadi milik peserta didik
sebagai akibat dari kegiatan belajar yang dilakukannya, dalam hasil
belajar maka peserta didik diharapkan dapat mencapai tujuan belajar
yaitu kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menjalani proses
belajar. hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh melalui proses
belajar yang menghasilkan suatu perubahan tingkah laku secara
keseluruhan baik yang menyangkut segi kognitif, afektif,
psikomotorik dan dapat di ukur.?

hasil belajar kognitif adalah hasil belajar intelektual yang
terdiri dari enam aspek, antara lain: pengetahuan dan ingatan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, evaluasi. Menurut pakar hasil
belajar kognitif dapat diartikan sebagai perubahan perilaku dalam
lingkup kognisi yang meliputi beberapa aspek kemampuan domain
kognitif, seperti C1 (mengingat), C2 (memahami), C3 (menerapkan),

C4 (menganalisis), C5 (menilai), C4 (menganalisis), C5 (menilai).

% Irdam Idrus and Sri Irawati, ‘Analisis Model Pembelajaran Discovery Learning Dalam

Meningkatkan Hasil Belajar Ipa-Biologi’, Talenta Conference Series: Science and Technology him.

34.
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Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar kognitif diukur bertujuan untuk mendapatkan informasi yang
akurat tentang aspek- aspek kemampuan dalam domain kognitif
tersebut.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Adapun faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu
faktor yang dari dalam diri siswa yaitu kemampuan yang dimiliki oleh
siswa tersebut. Dimana faktor ini memiliki pengaruh yang sangat
besar terhadap hasil belajar siswa, terdapat juga faktor lain seperti,
perhatian, minat, bakat, motifasi, kematangan dan kesiapan. faktor
dari luar diri siswa dikelompokan menjadi tiga faktor, yaitu faktor
keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat. ada dua faktor yang
mempengaruhi belajar, yaitu faktor dari dalam diri (intern)
dikelompokkan menjadi dua yaitu: faktor fisiologis seperti keadaan
kesehatan dan keadaan tubuh; faktor psikologi seperti perhatian,
minat, bakat.

Maka dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi
hasil belajar siswa itu berasal dari dalam diri (faktor internal) dan
berasal dari luar diri siswa (faktor eksternal).

Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar
siswa ialah sebagai berikut Secara spesifik, masalah yang bersumber
dari faktor internal berkaitan dengan; (1)karakter siswa, (2) sikap

terhadap belajar, (3) motivasi belajar, (4)konsentrasi belajar, (5)
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kemampuan mengolah bahan belajar, (6) kemampuan menggali hasil
belajar, (7) rasa percaya diri, (8) kebiasaan belajar. Sedangkan dari
faktor eksternal, dipengaruhi oleh; (a) faktor guru, (b) lingkungan
sosial, terutama termasuk teman sebaya, (c) kurikulum sekolah, (d)
sarana dan prasarana.?’

2. Pengertian Barisan dan Deret

Pertama kita mulai dari barisan, barisan bilangan adalah urutan
dari bilangan yang dibuat berdasarkan aturan tertentu. Sedangkan untuk
barisan aritmatika adalah sebuah barisan bilangan dimana setiap
pasangan suku-suku yang berurutan memiliki selisih yang sama. contoh
:6,9,12,15,...

Selisih bilangan pada barisan aritmatika disebut beda yang biasa
disimbolkan dengan huruf b, untuk contoh diatas memiliki nilai beda 3.
Dan bilangan yang menyusun suatu barisan disebut suku, dimana suku
ke n dari suatu barisan disimbolkan dengan Un sehingga untuk suku ke 5
dari suatu barisan biasa disebut dengan Us Khusus untuk suku pertama
dari suatu barisan bias a disimbolkan dengan huruf a. Pasangan suku-
suku berurutan dari suatu barisan aritmatika mempunyai beda yang sama,
maka

U,=a+b

Us=U,+b=(a+b)+b =a+2b

2 Lewy Lewy, ¢ Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Untuk Mengukur
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Pokok Bahasan Barisan Dan Deret Bilangan Di Kelas Ix
Akselerasi Smp Xaverius Maria Palembang’, Jurnal Pendidikan Matematika, 5.1 (2019) him.75-87.
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U,=U;+b=(+2b)+b=a+3b
Us=U,+b=(a+3b)+b=a+4b
Berdasarkan pola tersebut, dapatkah sobat menentukan suku
ke-7, suku ke-26 hingga suku ke 90? Dengan menggunakan pola
diatas kita dapat mengetahui dengan mudah suku-suku tersebut
U, =a+6b
U,c, =a+25b
Ugp=2a+ 89b
Sehingga berdasarkan runtutan penjelasan diatau untuk
suku ke-n dapat Kkita peroleh menggunakan rumus : Un =a + (n —
1)b, untuk n bilangan asli. Yang dimaksud dengan deret aritmatika
adalah penjumlahan dari semua anggota barisan aritmatika secara

berurutan. Contoh dari deret aritmatika yaitu 7+ 10 + 13 + 16 + 19 +

Misalnya kita ambil n suku pertama, jika kita ingin
menentukan hasil dari deret aritmatika sebagai contoh untuk 5 suku
pertama dari contoh deret diatas?®

7+10+13+16+19=65
Nah untuk 5 suku pertama, masih mungkin kita menghitung manual
seperti diatas. Seandainya kita akan menentukan jumlah dari 100

suku pertama, apakah masih mungkin kita menghitung manual

2 Yepa Salmila and Erita Selvia, ‘Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Materi Barisan Dan Deret Pada Siswa Kelas VIl Al-Quds SMP IT Amanah Sungai Penuh’, Jurnal
Matematika, 22.2 (2023), him. 11-21.
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seperti itu. Walaupun bisa tetapi pastinya akan memakan waktu yang
cukup lama. Nah kali ini akan kita tunjukkan cara menentukannya,
sebagai contohnya untuk menentukan jumlah 5 suku pertama dari
contoh diatas.

Misalkan Ss=7 + 10 + 13 + 16 + 19,

Walaupun dengan cara yang berbeda tetapi menunjukkan
hasil yang sama yaitu 65. Perhatikan bahwa Sg tersebut dapat dicari
dengan mengalikan hasil penjumlahan suku pertama dan suku ke-5,
dengan banyaknya suku pada barisan, kemudian dibagi dengan 2.
Analogi dengan hasil ini, jumlah n suku pertama dari suatu barisan
dapat dicari dengan rumus berikut:?°

Sn=(@+Un)xn:2

Dikarenakan Un=a + (n —1)b,
sehingga rumus di atas menjadi

Sn=(2a+(n—-1)b)xn:2

Sisipan pada deret aritmatika yaitu menambahkan beberapa

buah bilangan diantara dua suku yang berurutan pada suatu deret
aritmatika sehingga diperoleh deret aritmatika yang baru. Sebagali
contoh: Deret mula-mula =4 + 13 + 22 + 31+......

Setelah disisipi=4+7+10+13+ 16 +19+22+25+28 +......

2 Andi Dian Angriani, Andi Kusumayanti, and Fitriani Nur, ‘Pengembangan Media
Pembelajaran MathSC Berbasis Android Menggunakan App Inventor 2 Pada Materi Barisan Dan
Deret Aritmatika’, Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika, 4.2 (2020), him.38.
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Untuk beda dari deret baru ini biasanya dinyatakan dengan
b,, dapat ditentukan dengan rumus berikut :
b,=b/(k+1)
b, = beda deret baru
b = beda deret mula-mula
k = banyak bilangan yang disisipkan
B. Penelitian Terdahulu
Penelitian yang akan dilaksanakan tentunya mempunyai keterkaitan
dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Keterkaitan yang
dimaksud bertujuan untuk membantu dalam perolehan informasi berupa
data yang relevan, serta sebagai penguatan dalam penelitian yang akan
dilakukan ini. Adapun beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
ialah sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Irma Tiarina, Syarifah Merya dengan
judul” Pengaruh Penerapan Model Problem-Based Learning
Terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas X1 Sman 1 Meulaboh”
menyimpulkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar materi
barisan dan deret matematika Rerata (mean) pretest dan posttest
adalah 51 dan 93.3. (2) terdapat pengaruh pembelajaran model
problem based learning terhadap hasil belajar materi barisan dan
deret matematika pada siswa kelas XI SMAN 1 Meulaboh dengan

nilai sig- (2 tailed) yaitu 0.000.
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Persamaan penelitian Irma Tiarina, Syarifah Merya dengan
penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang pengaruh model
problem based learning terhadap hasil belajar. Sedangkan
perbedaannya adalah peneliti melakukannya di kelas XI SMAN 1
Meulaboh tidak menggunakan aplikasi berbasis kahoot. Sedangkan
penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 5 Padangsidimpuan
menggunakan aplikasi kahoot.

2. Penelitian Maya Siti Sakdah, Andi Prastowo dan Nirwana Anas
dengan judul “Implementasi Kahoot Sebagai Media Pembelajaran
Berbasis Game Based Learning Terhadap hasil Belajar dalam
Menghadapi Era Revolusi Industri 4.0” menyimpulkan bahwa media
kahoot adalah salah satu media pembelajaran yang efektif yang
mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Hal itu terbukti dari hasil
uji hipotesis dengan menggunakan uji Paired Samples Test
menunjukkan bahwa nilai Sig (2 tailed) sebesar 0,000 artinya bahwa
nilai sig <0,05, sehingga HO ditolak dan Ha diterima. Maka dapat
disimpulkan bahwa media kahoot berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa kelas VII pada materi Ekosistem di SMP Islam Terpadu
Permata Cendekia Kabupaten Simalungun. %

Persamaan penelitian Maya Siti Sakda dengan penelitian ini

adalah sama-sama meneliti tentang media kahoot berpengaruh

% Retno Bulan Amalatus and others, ‘Analisis Studi Kelayakan Laboratorium Ilmu
Pengetahuan Alam Di SMPN 2 Tempurejo’, VEKTOR: Jurnal Pendidikan IPA, 2.1 (2021), him.55-
67.
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terhadap hasil belajar. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian
Maya Siti Sakda melakukan penelitian di kelas V11 di SMP Terpadu
menggunakan sedangkan penelitian ini dilakukan dikelas VII1 SMP
Negeri 5 Padangsidimpuan dengan menggunakan model problem
based learning.

3. Penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) Berbantu Aplikasi Kahoot! Terhadap Hasil
Belajar Peserta Didik”. Penelitian ini menunjukkan bahwa proses
pembelajaran yang tradisional, yang berfokus pada guru dan kurang
memanfaatkan teknologi, berdampak negatif pada hasil belajar
siswa, khususnya di kelas V SDN Haurpugur 02. Dengan
menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
yang didukung oleh aplikasi Kahoot, terjadi peningkatan signifikan
dalam aktivitas siswa dan hasil belajar mereka.

Persamaan penelitian Desvi Uri Novita Sari dengan
penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang media kahoot
berpengaruh terhadap hasil belajar. Perbedaanya peneliti Desvi Uri
Novita Sari meneliti disekolah SDN Haurpugur 02 sedangkan
peneliti melakukan penelitian di SMP N 5 Padangsidimpuan.

C. Kerangka Pikir

Desain dalam kerangka pemikirin ini terdapat dua kelompok yang
akan dipilih, kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal seperti

apa, apakah ada perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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Setelah itu dilakukannya sebuah tindakan untuk kelas eksperimen berupa
model pembelajaran PBL berbantuan aplikasi kahoot, tetapi kelas kontrol
tidak diberikan tindakan apapun dengan kata lain hanya pembelajaran
konvensional. Hasil pretest yang baik bila nilai kelompok eksperimen tidak
berbeda signifikan. Setelah diadakannya kegiatan belajar mengajar
menggunakan model dan bantuan media pembelajaran serta kegiatan belajar
yang tidak diberikan tindakan, siswa akan disuguhkan dengan posttest
sebagai hasil apakah adanya perbedaan terhadap kelas kontrol dan
eksperimen setelah dilakukannya tindakan.3!

Dalam penelitian ini, peneliti akan meneliti terkait pengaruh model
Problem Based Learning berbasis aplikasi kahoot terhadap hasil belajar
siswa pada materi barisan dan deret aritmatika di SMP Negeri 5
Padangsidimpuan. Dimana model Problem Based Learning ini menjadikan
peserta didik untuk aktif dan berkontribusi dalam proses belajar

berlangsung.

31 Rifaatul Mahmuzah and Qidmi Rahmat, ‘Pembelajaran Problem Based Learning Pada
Materi Barisan Dan Deret Di SMA Negeri 1 Darul Imarah’, 7.2 (2019), him.147-52.
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D. Hipotesis Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis merumuskan hipotesis berdasarkan

kerangka berpikir. Hipotesis dari penelitian ini adalah seperti berikut:

1)

2)

HO: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan model
pembelajaran problem based learning berbasis aplikasi kahoot
(X) terhadap hasil belajar siswa pada materi barisan dan deret
di smp negeri 5 padang sidimpuan ().

Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran
problem based learning berbasis aplikasi kahoot (X) terhadap
hasil belajar siswa pada materi barisan deret di smp negeri 5

padangsidimpuan ().



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 5 Padangsidimpuan yang
terletak di Jalan Perintis Kemerdekaan, Kelurahan Padangmatinggi,
Kecamatan Padangsidimpuan Selatan, Kota Padangsidimpuan, Sumatera
Utara. Adapun alasan peneliti memilih SMP Negeri 5 Padangsidimpuan
sebagai lokasi penelitian yaitu belum pernah diteliti mengenai pengaruh
model problem based learning berbasis aplikasi kahoot terhadap hasil
belajar siswa pada materi barisan dan deret. Waktu penelitian ini
direncanakan pada April 2025- Mei 2025.

B. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis
penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. metode penelitian
eksperimen merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan
percobaan, digunakan untuk mengatahui pengaruh dari variabel independen
(perlakuan) terhadap variabel dependen (hasil) dalam kondisi yang
terkendalikan. Penelitian ini dilaksanakan untuk pengujian hipotesis tertentu
dengan dimaksudkan untuk mengetahui hubungan sebab akibat variabel
penelitian.

Jenis penelitian eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu kuasi eksperimen, sehingga melibatkan dua kelas sebagai kelas

eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui pengaruh pembelajaran

41
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matematika materi barisan dan deret melalui media pembelajaran berbasis
aplikasi kahoot di SMP Negeri 5 Padangsidimpuan.

Penelitian eksperimen adalah kegiatan penelitian yang bertujuan
untuk menilai pengaruh suatu perlakuan/tindakan/treatmen terhadap tingkah
laku suatu objek/menguiji hipotesis tentang ada-tidaknya pengaruh tindakan
itu bila dibandingkan dengan tindakan lain. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan model desain Pretest-Posttest Control Group Design.*

Dimana terdapat dua kelompok yang dipilih secara random.
Kemudian diberi Pretest untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan
antara kelompok eksperimen dan kontrol. Kelompok eksperimen adalah
kelompok vyang diberikan treatment, yaitu menggunakan media
pembelajaran berbasis aplikasi kahoot sedangkan kelompok kontrol adalah
kelompok yang diberikan treatment. Rancangan penelitian ini dapat di lihat
pada tabel berikut:

Tabel 3.1 Pretest-Posttest Control Group Design

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Kelas T, X T,
Eksperimen
Kelas Kontrol T, - T,

32 Hasan Syahrizal and M. Syahran Jailani, ‘Jenis-Jenis Penelitian Dalam Penelitian

Kuantitatif Dan Kualitatif>, Jurnal QOSIM Jurnal Pendidikan Sosial & Humaniora, 1.1 (2023), him.

13-23.
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Keterangan:

T ,: nilai pre-test (tes awal)
T ,: nilai post-test
X : diberikan perlakuan
- : tidak diberikan perlakuan
Dari tabel di atas, desain ini menggunakan dua kelas yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Pada setiap pertemuan kedua kelas diberikan
perlakuan. Sebelum diberi perlakuan, kedua kelas itu terlebih dahulu
diberikan pre-test untuk mengetahui kondisi awal siswa. Kemudian diberi
perlakuan dengan menggunakan media pembelajaran yang berbeda. Kelas
eksperimen dengan media pembelajaran interaktif dan kelas kontrol dengan
media pembelajaran seperti biasanya. Untuk melihat hasil belajar siswa
diberikan post-test®,
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Pada setiap penelitian populasi sangat penting sebab dengan
mengetahui populasi penelitian, maka dapat ditetapkan pengambilan data
yang diperlukan. Populasi adalah keseluruhan nilai yang mungkin, hasil
pengukuran ataupun perhitungan, kualitatif ataupun kuantitatif mengenai
karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan
jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya. Hal ini sejalan dengan pendapat

Suharsimi Arikunto yang mengatakan bahwa: “populasi adalah

3 Primadi Candra Susanto and others, ‘Konsep Penelitian Kuantitatif: Populasi, Sampel,
Dan Analisis Data (Sebuah Tinjauan Pustaka)’, Jurnal llmu Multidisplin, 3.1 (2024), him.12-30.
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keseluruhan subjek penelitian meliputi semua elemen yang ingin diteliti
dalam wilayah penelitian”.

Adapun populasi dari penelitian ini adalah semua kelas VII1 Smp
Negeri 5 Padangsidimpuan. dengan pertimbangan bahwa pada siswa di
kelas V111 penelitian akan dapat dilakukan secara lebih mendalam karena
siswa di kelas VIII masih menyesuaikan diri dengan lingkungan belajar
yang baru sehingga banyak mengalami kesulitan belajar Penelitian yang
dilakukan di SMP Negeri 5 Padangsidimpuan berjumlah 223 orang.
Sebagaimana dijelaskan dalam tabel berikut:

Tabel 3.2 Keadaan Populasi Penelitian

No Kelas Jumlah Siswa

1 VIill-1 30

2 VIlI-2 30

3 VIII-3 32

4 VIil-4 34

5 VIII-5 31

6 VIII-6 32

7 VIII-7 31
JUMLAH 220

Sumber: Guru matematika kelas VIl SMP NEGERI 5 Padangsidimpuan
2. Sampel
Sampel adalah sebagian objek yang mewakili populasi yang

dipilih dengan cara tertentu. Sampel adalah sebagian objek yang akan
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diteliti yang dipilih sedemikian rupa sehingga mewakili keseluruhan
objek (populasi). yang ingin diteliti. Dalam penelitian ini akan
menggunakan Purposive sampling adalah suatu teknik pengambilan
sampel yang menitik beratkan pada peneliti karena, memiliki
karakteristik yang hampir sama menurut peneliti.

Dengan demikian yang menjadi sampel dalam penelitian ini
adalah kelas VIII-1 yang berjumlah 30 siswa dan kelas VIII-2 yang
berjumlah 30 siswa. Dimana kelas VI11-1 sebagai kelas eksperimen yang
diberi perlakuan dengan pemberian media pembelajaran interaktif
berbasis aplikasi kahoot , sedangkan kelas V111-2 sebagai kelas kontrol.

Tabel 3.3

Sampel Siswa Kelas VIII SMP Negeri 5 Padangsidimpuan

Kelas Jumlah
VIII-1 (eksperimen) 30
VI11-2 (Kontrol) 30
Jumlah 60

D. Teknik Pengumpulan Data
Instrumen merupakan sarana penelitian untuk mengumpulkan data.
Menurut Suharsimi Arikunto, instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas

yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya
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lebih mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkap, dan
sistematis sehingga lebih mudah diolah.3*

Dalam penelitian kuantitatif, peneliti akan menggunakan instrumen
untuk mengumpulkan data. Instrumen penelitian digunakan untuk
mengukur nilai variabel yang diteliti. Pada prinsipnya meneliti adalah
melakukan pengukuran, maka harus ada alat ukur yang baik.* Alat ukur
dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen penelitian. Jadi instrumen
penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam
maupun sosial yang diamati.

Instrumen yang baik dalam suatu penelitian sangat penting sebab
instrumen yang baik dapat menjadi pengambilan data yang akurat.
Penyusunan instumen didasaran kepada kedua variabel, yaitu model
problem based learning berbasis aplikasi kahoot sebagai variabel bebas (X)
dan hasil belajar siswa sebagai variabel terikat (Y). Tes merupakan suatu
teknik atau cara yang digunakan dalam rangka melaksanakan kegiatan
pengukuran yang didalamnya terdapat serangkaian pertanyaan atau latihan
atau alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan pengetahuan,
kecerdasan, kemampuan, atau bakat yang dimiliki oleh seseorang atau
kelompok. Tes yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pre-test dan post-

test.36

3 Muhammad Yasin, Sabaruddin Garancang, and Andi Abdul Hamzah, ‘Metode Dan
Instrumen Pengumpulan Data Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif’, Metodologi Penelitian Untuk
Public Relations Kuantitatif Dan Kualitatiif, 2.3 (2024), 161-73.

3 Syahrizal and Jailani.

% Jim Hoy Yam and Ruhiyat Taufik, ‘Hipotesis Penelitian Kuantitatif. Perspektif: Jurnal
[lmu Administrasi’, 3.2 (2021), 96-102.
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Adapun test yang digunakan adalah tes subjektif yaitu bentuk isian

(Essay) sebanyak 5 soal. Tes dilakukan pada awal (pretest) dan akhir

pembelajaran (Posttest) materi barisan dan deret pada kelas eksperimen dan

kelas kontrol. Hal ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada

materi barisan dan deret. Kisi-Kkisi tes hasil belajar siswa pada materi barisan

dan deret dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Hasil Belajar Kognitif Siswa

Capaian Pebelajaran Indikator Ranah Nomor
Kognitif Soal
Menjelaskan konsep | Siswa dapat C, 1
dasar barisan dan deret | mendefinisikan
dalam matematika dan | barisan dan deret
memberikan contohnya. |serta  memberikan
contoh
sederhananya.
Mengidentifikasikan Siswa mampu C3 2
barisan dan deret dalam | membuat
berbagai contoh suku ke n. | generalisasi (bentuk
umum) suku pertama
dalam barisan.
Menghitung suku pertama | Siswa dapat Cy 3

dan nilai tengah suatu

barisan.

membedakan antara
mencari suku
pertama dan nilai

tengah pada suatu

barisan.




Menggunakan rumus untuk | Siswa dapat Cs
mencari suku pertama. menerapkan aturan

rumus untuk suku

pertama dan nilai

tengah.
Menerapkan konsep | Siswa dapat Ce

barisan dan deret dalam | menyelesaikan studi

kehidupan sehari-hari kasus atau poyek

yang melibatkan
analisis barisan dan
deret dalam konteks

nyata.

Jumlah soal

Penggunaan instrumen tes bertujuan untuk mengetahui apakah
model problem Based learning berbasis aplikasi kahoot berpengaruh

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa di Kelas VIII SMP Negeri 5

padangsidimpuan.

Tabel 3.5 Taksonomi Bloom aspek kognitif

No Ranah Kognitif Keterangan
1 C2 Memahami
2 C3 Mengaplikasikan
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3 C4 Menganalisis
4 C5 Mengevaluasi
5 C6 Mencipta

Pedoman penskoran setiap butir soal pretest-postest yang digunakan
dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:%’

Tabel 3.6 Pedoman Penskoran

Kriteria skor

Siswa tidak menjawab soal 0
Siswa menjawab soal tapi salah 1
Siswa menjawab dengan benar tetapi tidak rasional dan 2
tidak jelas
Siswa menjawab dengan benar dan rasional tetapi tidak 3
jelas
Siswa menjawab dengan benar,rasional dan jelas 4

Jumlah Total 20

E. Pengembangan instrumen
1. Uji Validitas
Validitas berasal dari kata validity yang berarti sejauh mana
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi
ukurnya. Scarvia B. Anderson dkk yang dikutip Ali Hamzah
menyatakan: “A test is valid it measures what it purpose to measure —

suatu tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang hendak

3" Muhammad Miftah Muharromah and Syafiq Humaisi, ‘Analisis Butir Soal Penilaian
Ujian Semester Gasal Mata Pelajaran IPS Di MTs Darul Muna Ponorogo’, ASANKA: Journal of
Social Science And Education, 1.2 (2020), him 10-14 .
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diukur.*! validitas.®® Untuk menghitung validitas®® suatu butir soal,
peneliti menggunakan aplikasi SPSS Versi 26 dengan menggunakan uji
Pearson correlation yaitu membandingkan nilai Pearson correlation
yang rtabet =0,361 dengan Kkriteria validitas tes, yaitu sebagai berikut:
> Apabila nilai pearson corrrelation > 7;4,,, maka butir soal tes
valid
» Apabila nilai Pearson correlation < rtapet, maka butir soal tes
tidak Valid
Tabel 3.7

Validitas Tes Pretest Hasil Belajar Siswa

Butir soal Nilai 7'hirung | Nilai 7eaber | keterangan
1 0,449 0,361 Valid
2 0,652 0,361 Valid
3 0,781 0,361 Valid
4 0,640 0,361 Valid
5 0,401 0,361 Valid

3 Agus Pramono, Teppei Jordy L’ga Tama, and Teguh Waluyo, ‘Analisis Arus Tiga Fasa
Daya 197 Kva Dengan Menggunakan Metode Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov’, Jurnal
RESISTOR (Rekayasa Sistem Komputer), 4.2 (2021),hIm. 16-38.

% Agus Pramono, Teppei Jordy L’ga Tama, and Teguh Waluyo, ‘Analisis Arus Tiga Fasa
Daya 197 Kva Dengan Menggunakan Metode Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov’, Jurnal
RESISTOR (Rekayasa Sistem Komputer), 4.2 (2021),hIm. 16-38.



Tabel 3.8

Validitas Tes Postest Hasil Belajar Siswa
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Butir soal | Nilai 7peung Nilai 7tabel keterangan
1 0,780 0,361 Valid
2 0,719 0,361 Valid
3 0,810 0,361 Valid
4 0,766 0,361 Valid
5 0,607 0,361 Valid

Berdasarkan kriteria butir soal tes yang akan digunakan

dalam mengambil data 5 butir soal, artinya soal tersebut dapat

digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa. Hasil perhitungan

nya terdapat pada lampiran 12 dan 14.

2. Uji reliabilitas

Reliabel berarti dapat dipercaya. Reliabilitas tes dikatakan tinggi

jika skor yang diperoleh itu akurat atau tepat, hasil tes ulangan sama,

dan dapat digeneralisasikan terhadap keadaan instrumen tes lain yang

sejenis. Reliabilitas yang menyatakan hubungan skor yang diperoleh

dengan skor lain disebut sebagai koefisien reliabilitas, yang ditunjukkan

dengan rentangan skor dari 0 sampai 1. Artinya semakin dekat dengan

1 berarti koefisien reliabilitas tinggi.

Reliabilitas yang digunakan untuk mengukur tes bentuk uraian

adalah dengan menggunakan rumus Alpha Crownbach dengan
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menggunakan aplikasi SPSS Versi 26. Untuk mengukur reliabilitas
suatu variabel dapat dilakukan dengan membandingkan nilai Pearson
Correlation dengan rtaper = 0,361 dengan kriteria yaitu:
a) Apabila nilai Pearson Correlation (rhitung > Ttabe) maka
instrumen dapat dikategorikan reliabel
b) Apabila nilai Pearson Correlation (rhitung < Ttaber) mMaka
instrumen dapat dikategorikan tidak reliabel
Berdasarkan hasil uji reliabilitas tes Pretest, diperoleh nilai
Thitung= 0,640 dan tes Posttest diperoleh rhitung= 0,792 harga
tersebut dibandingkan dengan harga r:apei= 0,361 sehingga dapat
disimpulkan bahwa soal tersebut dikategorikan bersifat reliabel
sehingga dapat dipergunakan dalam penelitian ini. Hasil perhitungan

nya dapat dilihat dalam lampiran 11 dan lampiran 12
3. Uji taraf kesukaran

Bilangan yang menunjukkan sukar atau mudahnya sesuatu soal
disebut indeks kesukaran (difficulty index). Besarnya indeks kesukaran
anatar 0,00 sampai dengan 1,0. Indeks kesukaran ini menunjukkan taraf
kesukaran soal. Soal dengan indeks 0,00 menunjukkan bahwa soal itu
terlalu sukar. Sebaliknya, indeks 1,0 menunjukkan bahwa soalnya terlalu

mudah. Indeks kesukaran disimbolkan dengan huruf P.



53

Untuk mencari taraf kesukaran soal tersebut peneliti menggunakan

rumus:
p B
J

Keterangan:

P = Taraf kesukaran
B = Siswa yang menjawab betul
J = Banyaknya siswa yang mengerjakan tes*
Klasifikasi interpretasi taraf kesukaran :
P =0,00 sangat sukar
0,00 <P <0,30 sukar
0,30 <P <0,70 sedang
0,70 <P <1,00 mudah

Tabel 3.9

Hasil uji coba taraf kesukaran instrument Pretest

Butir soal Taraf Kesukaran Keterangan
1 0,707 Mudah
2 0,700 Mudah
3 0,567 Sedang
4 0,532 Sedang
5 0,500 Sedang

40 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan....,hIm.62.



Tabel 3.10

Hasil uji coba taraf kesukaran instrument postest
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Butir soal Taraf Kesukaran Keterangan
1 0,775 Mudah
2 0,707 Mudah
3 0,650 Sedang
4 0,675 Sedang
5 0,567 Sedang
4. Daya Beda

Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk

membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan

siswa yang bodoh (berkemampuan rendah). Angka yang menunjukkan

besarnya daya pembeda disebut indeks deskriminasi, disingkat dengan

D. Seperti halnya indeks kesukaran, indeks deskriminasi (daya

pembeda) berkisar antara 0,00 sampai 1,00. Hanya bedanya, indeks

kesukaran tidak mengenal tanda negatif tetapi pada indeks deskriminasi

ada tanda negatif. Tanda negatif pada indeks deskriminasi digunakan

jika sesuatu soal “terbalik” menunjukkan kualitas test. Yaitu anak

pandai disebut bodoh dan anak bodoh disebut pintar.*3

Cara yang biasa dilakukan dalam analisis daya pembeda:

_Ba Bg

D =
Ja s
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Keterangan:

D =daya pembeda soal
B, = banyaknya kelompok atas yang menjawab betul
Ja = banyaknya siswa kelompok atas
By = banyaknya siswa kelompok bawah yang menjawab
betul
Jz = banyaknya siswa kelompok bawah.
Klasifikasi daya pembeda:*!

Dengan kriteria sebagai berikut :

Dp < 0,00 daya beda butir tes sangat jelek

0,00 < Dp < 0,20 daya butir tes jelek

0,20 < Dp < 0,40 daya butir tes cukup

0,40 < Dp < 0,70 daya butir tes baik

0,70 < Dp < 1,00 daya butir tes sangat baik.

Tabel 3.11

Hasil Uji Coba Daya Pembeda Instrumen Pretest
Butir soal Daya pembeda Keterangan

1 0,412 Baik

2 0,478 Baik

3 0,536 Baik

4 0,652 Baik

5 0,379 Cukup

41 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan....,hIm.62.
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Tabel 3.12

Hasil uji coba daya pembeda instrumen postest

Butir soal Daya pembeda Keterangan
1 0,632 Baik
2 0,604 Baik
3 0,611 Baik
4 0,669 Baik
5 0,433 Baik

F. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan
kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain
terkumpul. Analisis data kuantitatif dapat dilakukan dengan menggunakan
bantuan statistik, baik yang deskriptif maupun yang inferensial tergantung
tujuannya.*?
1. Analisis Data Awal (Prettest)
a. Uji Normalitas
Tujuan dilakukannya uji normalitas terhadap serangkaian data
adalah untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi
normal atau tidak.. Perhitungan dilakukan dengan cara sebagai
berikut:
Ho = data berdistribusi normal

Ha = data tidak berdistribusi normal.

2 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan....,hIm.69.
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Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

ft

Keterangan :

X2 : harga chi kuadrat

fo: frekuensi yang diperoleh dari sampel/hasil observasi

fi: frekuensi yang diperoleh/diharapkan dalam sampel sebagai

cerminan dari frekuensi yang diharapkan dalam populasi
untuk harga chi- kuadrat digunakan taraf sigifikan 5%(0,05)

dan derajat kebebasan (dk) (r-1)( c-1), X2hitung < X? tabel untuk
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Jika data tidak
berdistribusi normal maka akan digunakan uji non-parametrik

yaitu Mann Whitney.
b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui keadaan
varians kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, sama atau
berbeda. Pengujian homogenitas ini menggunakan uji varians dua
peuubah bebas yang disebut uji-F. Dengan demikian menggunakan

hipotesis yang diuji adalah:*®

43 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan....,hIm.72-73.
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H,: of = o2
Keterangan:
g2 = varians kelompok eksperimen
a2 = varians kelompok kontrol
H, = hipotesis pembanding, kedua varians sama

H, = hipotesis kerja,keduavarians tidak sama

2
Uji statistinya menggunakan uji-F, dengan rumus Fpizyng = i—;
2

Keterangan :
SZ: varians terbesar
S2 : varians terkecil
Kriteria pengujian adalah jika Ho diterima Fpirung < Fppu
Dengan taraf nyata 5% dan dk pembilang = (n;_1) dan dk penyebut
(n,_2). Jika H, ditolak maka F mempunyai harga-harga lain.
Sehingga apabila varians tidak homogen digunakan dengan uji t

atau Independent Sample Test.
Keterangan:
n; : banyaknya data yang variansnya lebih besar

n, : banyaknya data yang variansnya lebih kecil

c. Uji Perbedaan Rata-rata

Untuk menguji perbedaan rata-rata kedua kelas setelah

diberikan perlakuan dipakai rumus uji-t. Selanjutnya uji-t ini juga
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digunakan untuk menentukan pengaruh model problem based
learning berbasis aplikasi kahoot. Hipotesis yang akan diuji
adalah sebagai berikut:

Jika Ho = 1 < po berarti hasil belajar dilihat dari hasil
belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Padangsidimpuan yang
menggunakan model problem based learning berbasis aplikasi
kahoot tidak lebih baik dari rata-rata hasil belajar siswa yang tidak
menggunakan model problem based learning berbasis aplikasi
kahoot.

Jika Ha = p1 > o berarti hasil belajar dilihat dari hasil belajar
siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Padangsidimpuan yang
menggunakan model problem based learning berbasis aplikasi
kahoot tidak lebih baik dari rata-rata hasil belajar matematika
siswa yang tidak menggunakan model problem based learning
berbasis aplikasi kahoot.

Keterangan :

u1 = rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen.

y2 = rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas kontrol.

Uji-t dipengaruhi oleh homogenitas antar kelompok, yaitu

variansnya homogenitas maka dapat digunakan uji-t.

u1 = rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas
eksperimen.

u2 = rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas



60

kontrol.
Uji-t dipengaruhi oleh homogenitas antar
kelompok, yaitu variansnya homogenitas maka dapat

digunakan uji-t.

(n1_1)5i+(n —2)s1
Dengan, S |———————=2

ny—ny—2
Keterangan :
X, : mean sampel kelompok ekperimen
X, + mean sampel kelompok kontrol
sy + varians kelompok eksperimen
s# : varians kelompok kontrol
ny: banyaknya sampel kelompok eksperimen
n, : banyaknya sampel kelompok kontrol
Kriteria pengujian adalah H, diterima apabila
trabel< thitung< t taber. Dengan peluang (1-1 a) dan dk = (n1 +n2-
2) dan tolak Hy jika t mempunyai harga-harga lain.
2. Analisis Data Akhir (Posttest)
a. Uji Normalitas
Tujuan dilakukannya uji normalitas terhadap serangkaian data
adalah untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal

atau tidak. Perhitungan dilakukan sebagai berikut:
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Ho = data berdistribusi normal
Ha = data tidak berdistribusi normal.

Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

ft

Keterangan :

X2 : harga chi kuadrat

fo: frekuensi yang diperoleh dari sampel/hasil observasi

fi: frekuensi yang diperoleh/diharapkan dalam sampel sebagai

cerminan dari frekuensi yang diharapkan dalam populasi

untuk harga chi- kuadrat digunakan taraf sigifikan 5%(0,05) dan
derajat kebebasan (dk) (r-1)( c-1), X2 hitung < X? tabel untuk
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Jika data tidak
berdistribusi normal maka akan digunakan uji non-parametrik
yaitu Mann Whitney.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui keadaan
varians kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, sama atau
berbeda. Pengujian homogenitas ini menggunakan uji varians dua
peuubah bebas yang disebut uji-F. Dengan demikian menggunakan

hipotesis yang diuji adalah:**

4 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan....,hIm.72-73.



Hy: of = 0%

Hy: of = 0%

Keterangan:
o = varians kelompok eksperimen
a2 = varians kelompok kontrol
H, =hipotesis pembanding, kedua varians sama

H, = hipotesis kerja,keduavarians tidak sama
Uji statistinya menggunakan uji-F, dengan rumus Fjtyng

Keterangan :
SZ: varians terbesar

S2 : varians terkecil
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Kriteria pengujian adalah jika Hy diterima Fpirung < F,qp.,

Dengan taraf nyata 5% dan dk pembilang = (n;_1) dan dk penyebut

(n,_2). Jika H, ditolak maka F mempunyai harga-harga lain.

Sehingga apabila varians tidak homogen digunakan dengan uji t

atau Independent Sample Test.
Keterangan:
n; : banyaknya data yang variansnya lebih besar

n,: banyaknya data yang variansnya lebih kecil
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c. Uji Perbedaan Rata-rata
Untuk menguji perbedaan rata-rata kedua kelas setelah
diberikan perlakuan dipakai rumus uji-t. Selanjutnya uji-t ini juga
digunakan untuk menentukan pengaruh model problem based
learning berbasis aplikasi kahoot. Hipotesis yang akan diuji
adalah sebagai berikut:

Jika Ho = p1 < w2 berarti hasil belajar dilihat dari hasil
belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Padangsidimpuan yang
menggunakan model problem based learning berbasis aplikasi
kahoot tidak lebih baik dari rata-rata hasil belajar siswa yang tidak
menggunakan model problem based learning berbasis aplikasi
kahoot.

Jika Ha = p1 > o berarti hasil belajar dilihat dari hasil belajar
siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Padangsidimpuan yang
menggunakan model problem based learning berbasis aplikasi
kahoot tidak lebih baik dari rata-rata hasil belajar matematika
siswa yang tidak menggunakan model problem based learning
berbasis aplikasi kahoot.

Keterangan :

p1 = rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen.

u2 = rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas kontrol.

Uji-t dipengaruhi oleh homogenitas antar kelompok, yaitu

variansnya homogenitas maka dapat digunakan uji-t.
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u1 = rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas
eksperimen.

y2 = rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas
kontrol.

Uji-t dipengaruhi oleh homogenitas antar
kelompok, yaitu variansnya homogenitas maka dapat

digunakan uji-t.

(n1_1)5i+(n —2)s1
Dengan, S |———————=2
nl—nz—Z
Keterangan :
X, : mean sampel kelompok ekperimen

X1 : mean sampel kelompok kontrol

: varians kelompok eksperimen

Ll ]

: varians kelompok kontrol
ny: banyaknya sampel kelompok eksperimen
n, : banyaknya sampel kelompok kontrol
Kriteria pengujian adalah H, diterima apabila
trabei< thitung< t taber. Dengan peluang (1-1 a) dan dk = (nl +n2-
2) dan tolak Hy, jika t mempunyai harga-harga lain.
3. Uji hipotesis
Untuk analisis data hipotesis dilakukan uji statistik dengan uji

perbedaan rata-rata (uji-t) sebagai berikut:
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a. Membuat hipotesis dalam bentuk model statistik
Ha: A # Us
Ho:pa = B

b. Membuat hipotesis dalam bentuk kalimat

Ho = Tidak terdapat pengaruh yang dari model problem based
learning berbasis aplikasi kahoot terhadap hasil belajar

siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Padangsidimpuan

Ha = Terdapat pengaruh yang dari model problem based learning
berbasis aplikasi kahoot terhadap hasil belajar siswa kelas

VIl SMP Negeri 5 Padangsidimpuan

c. Menentukan resiko kesalahan atau taraf nyata (a) sebesar 5%
d. Menentukan uji yang digunakan
Uji statistik yang digunakan adalah uji-t dua sampel, karena
data berbentuk interval/rasio.
e. Kaidah pengujian
Jika nilai thjtung < trabel maka Hy diterima.
Jika nilai thjrung > tranel maka H, diterima.
f. . Menghitung nilai tytng dan menentukan nilai teapel
1. Menghitung nilai tyjeung dengan spss versi 26

2. Menentukan nilai  tgpe yang ditentukan  dengan

menggunakan tabel distribusi t dengan cara : taraf signifikan

a 257% = O'TOS = 0,025 (dua arah) dengan dk =( n; + n,-2)
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g. Membandingkan ti,pe; dengan ti,pe adalah untuk mengetahui

H, ditolak atau diterima berdasarkan kaidah pengujian.



A. Gambaran Umum dan Objek Penelitian
SMP Negeri 5 Padangsidimpuan merupakan sekolah negeri yang terletak
di Jalan Perintis Kemerdekaan, Kelurahan Padangmatinggi, Kecamatan
Padangsidimpuan Selatan, Kota Padangsidimpuan, Sumatera Utara. Dengan
jumlah populasi 7 kelas sebanyak 220 siswa, dan sampel sebanyak 2 kelas.
Dimana VIII-1 sebagai kelas eksperimen dan VIII-2 sebagai kelas kontrol
dengan jumlah siswa masing-masing 30. Dengan hasil belajar siswa yang

sama dibuktikan dengan hasil pretest di kelas eksperimen dan kelas kontrol.

BAB IV

HASIL PENELITIAN

B. Deskripsi Data Pretest dan Posttest

1. Distribusi Frekuensi Nilai Awal (Pretest)

Data yang dideskripsikan adalah data hasil Pretest siswa kelas

VIl SMP Negeri 5 Padangsidimpuan yang berisi tentang nilai awal

pada kedua kelompok vyaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol

sebelum diberi treatmen (perlakuan). Data dideskripsikan untuk

memperoleh gambaran tentang karakteristik variabel penelitian.

Daftar distribusi frekuensi nilai awal (Pretest) dapat dilihat pada

tabel dibawah ini.

Distribusi Frekuensi Nilai Awal (Pretest) Kelas Eksperimen

Tabel 4.1

No Interval Frekuensi Presentase
1 44-49 3 10%
2 50-55 16 53%
3 56-61 6 20%
4 62-67 3 10%
5 68-73 2 7%

67
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Pada tabel 4.1dilihat nilai peresentase distribusi frekuensi nilai
awal (pretest) kelas eksperimen menunjukkan nilai dengan 44 — 49
ada 3 orang, nilai dengan 50 — 55 ada 16 orang, nilai 56 — 61 ada 6
orang, nilai 62— 67 ada 3 orang, nilai 68 — 73 ada 2 orang, nilai
terendah adalah 45 dan nilai tertinggi adalah 70.
Berdasarkan tabel data distribusi awal kelas eksperimen di atas
akan dibuat gambaran karakteristik penelitian yaitu berupa histogram
dari data kelompok di atas sebagai berikut.

Gambar 4.1

Histogram Pretest Siswa Kelas Eksperimen

Pretest Eksperimen

20
15

10

FREKUENSI

44-49 50-55 56-61 62-67 68-73
NILAI SISWA

Untuk daftar frekuensi nilai awal (pretest) siswa di kelas kontrol

dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Nilai Awal (Pretest) Kelas Kontrol

No Interval Frekuensi Presentase
1 40-46 6 20%

2 47-52 7 23%

3 53-59 5 17%

4 60-66 9 30%

5 67-73 3 10%
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Pada tabel 4.2 dilihat nilai peresentase distribusi frekuensi
nilai awal (pretest) kelas kontrol menunjukkan nilai dengan 40 — 46
ada 6 orang, nilai dengan 47 — 52 ada 7 orang, nilai 53 — 59 ada 5
orang, nilai 60— 66 ada 9 orang, nilai 67 — 73 ada 3 orang, nilai
terendah adalah 40 dan nilai tertinggi adalah 70.
Berdasarkan tabel data distribusi awal kelas kontrol di atas akan
dibuat gambaran karakteristik penelitian yaitu berupa histogram dari data

kelompok di atas sebagai berikut.

Pretest Kontrol

10

[e)]

FREKUENSI
AN

N

40-46 47-52 53-59 60-66 67-73
NILAI SISWA

Gambar 4.2
Histogram Pretest Siswa Kelas Kontrol

Setelah diperoleh nilai deskripsi data dalam bentuk distribusi
frekuensi, selanjutnya dilakukan perhitungan nilai-nilai statistik yang
menyatakan ukuran-ukuran pemusatan data dan penyebaran data seperti
mean, median, modus, simpangan baku, dan varians. Perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 22. Berikut deskripsi nilai

Pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dihitung dengan



menggunakan SPSS Versi 26, yang disajikan pada tabel berikut :

Tabel 4.3

Deskripsi Nilai Awal (Pretest)

70

No Deskripsi Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1 Mean 55,33 55,00

2 Median 55,00 55,00

3 Modus 50 60

4 Range 25 30

5 Std. Deviasi 7,063 8,610

6 Varians 49,885 74,138

7 Nilai Minimum 45 40

8 Nilai Maksimum 70 70

Berdasarkan data nilai-nilai statistik pada tabel di atas selanjutnya

dapat disimpulkan bahwa nilai Pretest pada kelas eksperimen cenderung

memusat ke nilai 55,33 termasuk dalam kategori kurang dan berdasarkan

nilai standar deviasi dapat disimpulkan bahwa nilai Pretest pada kelas

eksperimen cenderung menyebar pada nilai 7,063 dari nilai rata-rata. Nilai

Pretest pada kelas kontrol cenderung memusat ke nilai 55,00 termasuk

dalam kategori kurang dan berdasarkan nilai standar deviasi dapat

disimpulkan bahwa nilai pretest pada kelas kontrol cenderung menyebar

pada nilai 8,610 dari nilai rata-rata. Dengan demikian standar deviasi yang

dihasilkan di kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa data

tersebut bersifat homogen karena nilai standar deviasi yang kecil dan

mempunyai selisih yang besar dengan nilai rata-rata.

. Distribusi Frekuensi Nilai Akhir (Posttest)

Data yang dideskripsikan adalah data hasil posttest siswa kelas

VIl SMP Negeri 5 Padangsidimpuan yang berisi tentang nilai akhir
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pada kedua kelompok vyaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol
setelah diberi treatmen (perlakuan). Setelah peneliti mendapatkan data
awal, selanjutnya peneliti menggunakan model problem based
learning berbasis aplikasi kahoot di kelas eksperimen pada materi
barisan dan deret.

Daftar distribusi frekuensi nilai akhir (posttest) siswa di kelas

eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi Nilai Akhir (Posttest) Kelas Eksperimen
No Interval Frekuensi Presentase
1 65-70 1 3%
2 71-76 11 37%
3 77-82 10 33%
4 83-88 4 13%
5 89-94 4 13%

Pada tabel 4.4 dilihat nilai peresentase distribusi frekuensi
nilai akhir (posttest) kelas eksperimen menunjukkan nilai
dengan 65-70 ada 1 orang, nilai dengan 71 — 76 ada 11 orang,
nilai 77-82 ada 10 orang, nilai 83-88 ada 4 orang, nilai 89-94
ada 4 orang, nilai terendah adalah 65 dan nilai tertinggi adalah
90.

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi yang diperoleh dari nilai
postest siswa pada kelas eksperimen di atas dpat digambarkan

melalui grafik histogram sebagai berikut :
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Histogram Posttest Siswa Kelas Eksperimen

Untuk daftar frekuensi nilai akhir (posttest) siswa di kelas kontrol

dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.5

Distribusi Frekuensi Nilai Akhir (Posttest) Kelas Kontrol
No Interval Frekuensi Presentase
1 45-52 3 10%

2 53-60 4 13%

3 61-68 6 20%

4 69-76 16 53%

5 77-84 1 3%

Pada tabel 4.5 dilihat nilai peresentase distribusi frekuensi nilai
akhir (posttest) kelas kontrol menunjukkan nilai dengan 45-52 ada 3
orang, nilai dengan 53-60 ada 4 orang, nilai 61-68 ada 6 orang, nilai
69-76 ada 16 orang, nilai 77-84 ada 1 orang, nilai terendah adalah 45
dan nilai tertinggi adalah 80.

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi yang diperoleh dari nilai
postest siswa pada kelas kontrol di atas dapat digambarkan melalui grafik

histogram sebagai berikut :
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Setelah diperoleh nilai deskripsi data dalam bentuk distribusi

frekuensi, selanjutnya dilakukan perhitungan nilai-nilai statistik

yang menyatakan ukuran-ukuran pemusatan data dan penyebaran

data seperti mean, median, modus, simpangan baku, dan varians.

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 22. Berikut

deskripsi nilai posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

dihitung dengan menggunakan SPSS Versi 26, yang disajikan pada

tabel berikut :

Tabel 4.6

Distribusi Nilai Akhir (Posttest)
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No Deskripsi Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1 Mean 79,67 66,67

2 Median 80,00 70,00

3 Modus 80 65

4 Range 25 22

5 Std. Deviasi 5,862 8,841

6 Varians 34,368 78,161

7 Nilai Minimum 65 45

8 Nilai Maksimum 90 80
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Berdasarkan data nilai-nilai statistik pada tabel di atas selanjutnya
dapat disimpulkan bahwa nilai Posttest pada kelas eksperimen cenderung
memusat ke nilai 79,67 termasuk dalam kategori baik dan berdasarkan
nilai standar deviasi dapat disimpulkan bahwa nilai Posttest pada kelas
eksperimen cenderung menyebar pada nilai 5,862 dari nilai rata-rata.
Nilai Posttest pada kelas kontrol cenderung memusat ke nilai 66.67
termasuk dalam kategori baik dan berdasarkan nilai standar deviasi dapat
disimpulkan bahwa nilai posttest pada kelas kontrol cenderung menyebar
pada nilai 8,841 dari nilai rata-rata. Dengan demikian standar deviasi
yang dihasilkan di kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan
bahwa data tersebut bersifat homogen karena nilai standar deviasi yang
kecil dan mempunyai selisih yang besar dengan nilai rata-rata.

C. Uji Prasyarat Analisis

1. Analisa Data Awal (Pretest)

a. Uji Normalitas
Pengujian kenormalan data kedua kelompok dihitung
menggunakan SPSS v.26 dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk
karena jumlah sampel penelitian kurang dari 30 siswa maka taraf
signifikan 5% atau 0,05. Uji normalitas dalam penelitian ini
menggunakan uji Shapiro Wilk yaitu dengan menggunakan aplikasi

SPSS Versi 26 dengan Kkriterian uji:
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» Jika nilai signifikan (Sig.) > 0,05 maka data pretest berdistribusi

normal

» Jika nilai signifikan (Sig.) < 0,05 maka data pretest berdistribusi

tidak normal

Berdasarkan hasil analisis normalitas dengan menggunakan
uji Shapiro Wilk dengan bantuan aplikasi SPSS Versi 26 diperoleh
hasil signifikan untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu
0,121 maka diperoleh nilai (sig) uji shapiro-wilk > 0,05 dan 0,160
kriteria pengujian diperoleh nilai signifikan (sig) uji shapiro-wilk >
0,05 Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data
pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.
Untuk perhitungannya dapat dilihat pada lampiran 23.

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas varians digunakan untuk mengetahui
keadaan setiap kelompok, sama apakah beda. Misalnya untuk
pengujian homogenitas menggunakan uji varians dua peubah
bebas, dengan hipotesis uji :
Ho: 012 = 0,?(varians homogen)
Ha: 03 2# o ? (varians heterogen)
Uji homogenitas data yang dilakukan dengan menggunakan
perhitungan aplikasi SPSS Versi 26 dengan kriteria pengujian:
» Jika nilai signifikan (Sig.) > 0,05 maka data pretest kedua

kelas adalah homogen (Ho diterima)



» Jika nilai signifikan (Sig.) < 0,05 maka data pretest kedua
kelas adalah tidak homogen (Ha diterima)

Berdasarkan hasil analisis homogenitas data posttest
dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS Versi 26 diperoleh
nilai signifikansi Sig = 0,116, maka Sig > 0,05 Ho diterima
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut
homogen. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat dalam
lampiran 24.

Kesamaan Dua Rata-Rata
Analisis data dengan uji t dan uji Independent T Test
digunakan untuk mengetahui apakah terdapat kesamaan dua rata-
rata dua sampel yang tidak berpasangan. Persyaratan pokok dalam
uji Independent T Test adalah data berdistribusi normal dan
homogen (tidak mutlak). Dari hasil analisis uji normalitas dan
homogenitas maka kesimpulan yang diperoleh adalah data
berdistribusi normal dan homogen. Uji Independent T Test
dengan menggunakan aplikasi SPSS Versi 26 dengan taraf
signifikansi 5% atau 0,05 dengan hipotesis uji :
Ho: pn=p2; Ha: pi # p2
Berdasarkan  hasil  analisis  perhitungan  dengan
menggunakan aplikasi SPSS Versi 26 nilai signifikansi (Sig. (2-
tailed)) = 0,870. Sesuai dengan dasar pengambilan dari uji

Independent Sampel T Test, maka dapat disimpulkan nilai (Sig.
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(2-tailed)) > 0,05 yaitu 0,870 > 0,05 artinya Ha ditolak maka
terdapat kesamaan rata-rata. Perhitungan selengkapnya dapat
dilihat lampiran 25.
5. Analisa Data Akhir ( posttest)
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kenormalan data

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perhitungan dilakukan dari nilai
yang didapat dari pretest. Uji normalitas dalam penelitian ini
menggunakan uji Shapiro Wilk yaitu dengan menggunakan aplikasi
SPSS Versi 26 dengan kriterian uji:

» Jika nilai signifikan (Sig.) > 0,05 maka data pretest berdistribusi

normal
» Jika nilai signifikan (Sig.) < 0,05 maka data pretest berdistribusi

tidak normal

Berdasarkan hasil analisis normalitas dengan menggunakan
uji Shapiro Wilk dengan bantuan aplikasi SPSS Versi 26 diperoleh
hasil signifikan untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu
0,104 maka diperoleh nilai (sig) uji shapiro-wilk > 0,05 dan 0,083
kriteria pengujian diperoleh nilai signifikan (sig) uji shapiro-wilk >
0,05 Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data
posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.

Untuk perhitungannya dapat dilihat pada lampiran 23.



b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas varians digunakan untuk mengetahui
keadaan setiap kelompok, sama apakah beda. Misalnya untuk
pengujian homogenitas menggunakan uji varians dua peubah
bebas, dengan hipotesis uji :
Ho: 012 = 0,?(varians homogen)
Ha: 32+ o 2 (varians heterogen)
Uji homogenitas data yang dilakukan dengan menggunakan
perhitungan aplikasi SPSS Versi 26 dengan kriteria pengujian:
» Jika nilai signifikan (Sig.) > 0,05 maka data pretest kedua
kelas adalah homogen (Ho diterima)
» Jika nilai signifikan (Sig.) < 0,05 maka data pretest kedua
kelas adalah tidak homogen (Ha diterima)

Berdasarkan hasil analisis homogenitas data posttest
dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS Versi 26 diperoleh
nilai signifikansi Sig = 0,067, maka Sig > 0,05 Ho diterima
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut
homogen. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat dalam
lampiran 24.

. Perbedaan Dua Rata-Rata
Analisis data dengan uji t dan uji Independent T Test
digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata

dua sampel yang tidak berpasangan. Persyaratan pokok dalam uji
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Independent T Test adalah data berdistribusi normal dan homogen
(tidak mutlak). Dari hasil analisis uji normalitas dan homogenitas
maka kesimpulan yang diperoleh adalah data berdistribusi normal
dan homogen. Uji Independent T Test dengan menggunakan
aplikasi SPSS Versi 26 dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05
dengan hipotesis uji :
Ho: pi=pu2; Ha:pi+ w2

Berdasarkan  hasil  analisis  perhitungan  dengan
menggunakan aplikasi SPSS Versi 26 nilai signifikansi (Sig. (2-
tailed)) = 0,000. Sesuai dengan dasar pengambilan dari uji
Independent Sampel T Test, maka dapat disimpulkan nilai (Sig.
(2-tailed)) < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 artinya Ha diterima.

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat lampiran 25.

D. Uji Hipotesis

Dari hasil uji persyaratan posttest yang telah dilakukan bahwa
kedua kelas tersebut berdistribusi normal dan homogen, maka untuk
menguji hipotesis digunakanlah uji statistik parametrik dengan
menggunakan rumus uji t dan uji Independent Sampel T Test dengan
bantuan aplikasi SPSS Versi 26, yaitu uji perbedaan rata-rata yang akan
menentukan pengaruh model problem based learning berbasis aplikasi
kahoot pada materi barisan dan deret. Hipotesis yang akan diuji adalah
sebagai berikut : Jika Ho: p1 > p 2 artinya rata-rata model problem based

learning berbasis aplikasi kahoot terhadap hasil belajar siswa pada

79



materi barisan dan deret tidak lebih baik dari rata-rata hasil belajar
belajar tanpa menggunakan model problem based learning berbasis
aplikasi kahoot. Jika Ho: u1 < u 2 artinya rata-rata model problem based
learning berbasis aplikasi kahoot terhadap hasil belajar siswa lebih baik
dari rata-rata hasil belajar tanpa menggunakan model problem based
learning berbasis aplikasi kahoot.

Berdasarkan data hasil analisis uji Independent Sampel T Test
diperoleh nilai signifikansi (Sig.(2-tailed)) = 0,000. Sesuai dasar
pengambilan uji Independent Sampel T Test, Disimpulkan nilai (Sig.(2-
tailed)) < 5% atau (Sig.(2-tailed)) < 0,05 artinya Ha diterima dan Ho
ditolak.

Dari hasil perhitungan di atas terlihat dengan jelas terjadi
penolakan Ho dan penerimaan Ha. Oleh karena itu Ho: u1 < u 2 artinya
rata-rata hasil belajar dengan menggunakan model problem based
learning berbasis aplikasi kahoot pada materi barisan dan deret lebih
baik dari rata-rata hasil belajar siswa pada barisan dan deret tanpa
menggunakan model problem based learning berbasis aplikasi kahoot.
dengan rata-rata nilai nya 79,67 dan 66,67.

Berdasarkan hal tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan model problem based learning
berbasis aplikasi kahoot pada materi barisan dan deret di SMP Negeri

5 Padangsidimpuan.
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E. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Negeri
5 Padangsidimpuan. Yang melibatkan dua kelas yaitu kelas eksperimen
dan kelas kontrol yang mana kelas eksperimen berjumlah 30 siswa dan
kelas kontrol berjumlah 30 siswa. Pada bagian ini akan diuraikan
deksripsi dan interpretasi data sebagai hasil penelitian. Deskripsi data
dilakukan terhadap hasil belajar siswa yang diajar dengan
menggunakan model problem based learning berbasis aplikasi kahoot.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua kelas
baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol dimulai pada kondisi yang
sama. Diketahui setelah dilakukan pengujian normalitas dan
homogenitas pada data pretest. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa
nilai rata-rata pretest pada kelas eksperimen = 55,33 dan kelas kontrol
= 55,00

Dari hasil analisis data, soal posttest yang diberikan kepada
siswa untuk mengukur hasil belajar siswa diperoleh nilai rata-rata kelas
eksperimen = 79,67 dan kelas kontrol = 66,67. Berdasarkan pengolahan
data dengan menggunakan uji t, kedua kelas memiliki perbedaan,
dimana nilai (Sig. (2-tailed)) < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05. Dengan
demikian Hq diterima.

Selanjutnya dilakukan uji N-Gain untuk melihat selisih nilai

pretest dan posttest atau peningkatan hasil siswa setelah diberikan
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perlakuan model pembelajaran. uji normalitas juga dilakukan pada
penelitian ini, nilai Signifikansi posttes kelas eksperimen sebesar 0,54
dan kelas kontrol sebesar 0,23. Karena nilai signifikasi posttest kelas
eksperimen dan kontrol > 0,05 atau 0,54 dan 0,23 > 0,05.

Berdasarkan penyajian dan analisis data yang sudah dilakukan
menunjukkan bahwa adanya perbedaan antara thitung dengan ttabel.
Hasil analisis dengan uji t diperoleh thitung= 6,712 dan diketahui nilai
ttaber dengan taraf alfa kesalahan sebesar 0,05 dan dkn = (30+30)-2 =
58 diperoleh tearer = 2,00172 maka Ho ditolak dan H. diterima yaitu
terdapat pengaruh yang signifikan model problem based learning
berbasis aplikasi kahoot terhadap hasil belajar siswa pada materi
barisan dan deret di SMP Negeri 5 Padangsidimpuan.

Hal ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Irma Tiarina,
Syarifah Merya dengan judul” Pengaruh Penerapan Model Problem-
Based Learning Terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas X1 Sman 1
Meulaboh” menyimpulkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar
materi barisan dan deret matematika Rerata (mean) pretest dan posttest
adalah 51 dan 93.3. (2) terdapat pengaruh pembelajaran model problem
based learning terhadap hasil belajar materi barisan dan deret
matematika pada siswa kelas XI SMAN 1 Meulaboh dengan nilai sig-
(2 tailed) yaitu 0.000.

Dan sejalan dengan Penelitian Maya Siti Sakdah, Andi

Prastowo dan Nirwana Anas dengan judul “Implementasi Kahoot
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Sebagai Media Pembelajaran Berbasis Game Based Learning Terhadap
hasil Belajar dalam Menghadapi Era Revolusi Industri 4.0”
menyimpulkan bahwa media kahoot adalah salah satu media
pembelajaran yang efektif yang mampu meningkatkan hasil belajar
siswa. Hal itu terbukti dari hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji
Paired Samples Test menunjukkan bahwa nilai Sig (2 tailed) sebesar
0,000 artinya bahwa nilai sig < 0,05, sehingga HO ditolak dan Ha
diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa media kahoot berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa kelas VIl pada materi Ekosistem di SMP
Islam Terpadu Permata Cendekia Kabupaten Simalungun

Dengan demikian model problem based learning berbasis
aplikasi kahoot dapat mempengaruhi hasil belajar siswa dengan adanya
peningkatan nilai diperoleh siswa. Siswa yang diajarkan dengan
menggunakan model problem based learning berbasis aplikasi kahoot
hasilnya lebih baik. Model problem based learning berbasis aplikasi
kahoot mampu berperan penting karena bisa menuntun peran dalam
pembelajaran berjalan aktif. Pembelajaran ini bertujuan untuk
memberikan cara bagi siswa untuk membangun kecakapan- kecakapan
intelektual. Dengan tampilan kuis pada aplikasi kahoot yang menarik
dan bervariasi.

Setelah  melakukan  penelitian  di  SMP  Negeri 5
Padangsidimpuan dapat disimpulkan bahwa model problem based

learning berbasis aplikasi kahoot terdapat pengaruh yang signifikan
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terhadap hasil belajar siswa yang dapat meningkatkan semangat siswa
untuk belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Siswa yang
diajarkan dengan menggunakan model problem based learning
berbasis aplikasi kahoot hasilnya lebih baik dalam capaian
dibandingkan siswa yang diajarkan tanpa model problem based
learning berbasis aplikasi kahoot.
F. Keterbatasan Penelitian
Semua tahapan penelitian telah dilaksanakan sesuai dengan
langkah-langkah yang sudah diterapkan dalam metodologi penelitian.
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan penuh kehati-hatian
dengan langkah-langkah yang sesuai dengan prosedur tahapan
penelitian. Hal ini dilakukan supaya mendapakan hasil sebaik
mungkin. Meskipun demikian dalam pelaksanaan penelitian ini
dirasakan adanya beberapa keterbatasan, diantaranya sebagai berikut:
1. Penelitian ini hanya bertitik fokus pada pelajaran matematika
khususnya pada materi barisan dan deret pada bagian pengertian,
suku pertama, suku ke-n, rumus deret, dan masalah sehari-hari
yang berkaitan dengan barisan dan deret sehingga belum dapat
dilihat hasilnya pada pokok materi pelajaran matematika lainnya.
2. Dalam proses pembelajaran banyak siswa yang ribut dan malu-
malu dalam mengemukakan pendapat nya
3. Dalam pengerjaan soal pretest dan posttest, masih banyak siswa

yang kurang percaya diri dengan jawaban nya sendiri sehingga
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beberapa kali bertanya dengan teman-teman nya.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya diperoleh
kesimpulan sesuai dengan tujuan dari permasalahan yang telah
dirumuskan, serta berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan.
Berdasarkan hasil tersebut di ambil kesimpulan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan model problem based learning berbasis
aplikasi kahoot terhadap hasil belajar siswa pada materi barisan dan
deret aritmatika , di buktikan dengan nilai kuis rata-rata postest di kelas
eksperimen 79,67 dan di kelas kontrol 66,67. Dengan melakukan uji t
maka thitung = 6,712 pada taraf signifikan a = 0,05 dan dk = n1 + n,
— 2 = 58 diperoleh ttaver = 2,00172 karena thitung > travel (6,712 >
2,00172), maka Ha diterima dan berdasarkan data hasil analisis uji
Independent Sampel T Test diperoleh nilai signifikansi (sig.(2-tailed) =
0,000 dengan nilai signifikan < 0,05 maka Ha di terima.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka ada beberapa saran
dari peneliti dalam hal ini yaitu:
1. Bagi Siswa
Siswa diharapkan dapat meningkatkan kesadaran untuk
selalu aktif dalam kegiatan belajar-mengajar dan berusaha

menyukai pembelajaran matematika dikarenakan memiliki
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manfaat yang sangat banyak dalam kehidupan sehari-hari
. Bagi Guru

Guru diharapkan dapat menarik perhatian siswa dalam
proses pembelajaran dan selalu menggunakan media pembelajaran
interaktif berupa aplikasi kahoot dan pembelajaran yang
melibatkan kehidupan sehari-hari agar siswa mudah paham dan
mengerti.
. Bagi Kepala Sekolah

Kepala sekolah diharapkan menyarankan guru-guru untuk
menggunakan model problem based learning yang berbasis
aplikasi kahoot pada pembelajaran di dalam kelas baik mata
pelajaran matematika maupun mata pelajaran lainnya.
. Bagi Peneliti

Peneliti diharapkan dapat memberikan wawasan dan
pengalaman dalam menggunakan model problem based learning
dengan media pembelajaran interaktif berupa aplikasi kahoot guna

untuk bekal menjadi tenaga pendidik yang baik kedepannya.
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Lampiran 1

SOAL PRE TEST MATERI BARISAN DAN DERET

A. Petunjuk Pengisian

1.

2.

Tes hanya keperluan penelitian limiah

Mulailah dengan membaca Basmallah

Jawablah soal pada lembar yang sudah disediakan

Kerjakan terlebih dahulu soal yang mudah

Atas bantuan dalam pengisian serta pengambilan lembar jawaban

soal ini peneliti ucapkan terima kasih

B. Soal

1.

Jelaskan mengapa barisan berikut ini disebut barisan aritmetika:
4,7,10, 13, 16, ...

Hitunglah jumlah 10 suku pertama dari barisan aritmetika berikut ini :
5, 8,11, 14, ...

Pohon ditanam setiap 5 meter, dimulai dari awal 0 meter sampai 100
meter. Berapa jumlah pohon?

Barisan A: 3,6, 9, 12, ...

Barisan B: 2, 5, 8, 11, ...

Hitunglah Jumlah 5 suku pertama, bandingkan dan pilih yang lebih

besar!



5. Saya menabung mulai dari Rp10.000 dan menambah Rp3.000 setiap

minggu. Berapa tabungan saya setelah 6 minggu?



Lampiran 2

A. Petu

1.7

SOAL POST TEST MATERI BARISAN DAN DERET

njuk Pengisian

es hanya keperluan penelitian IImiah

2. Mulailah dengan membaca Basmallah

3. Jawablah soal pada lembar yang sudah disediakan

4. Kerjakan terlebih dahulu soal yang mudah

5. Atas bantuan dalam pengisian serta pengambilan lembar jawaban

soal ini peneliti ucapkan terima kasih

B. Soal

1.

Suku pertama dari sebuah barisan aritmetika adalah 10, dan selisih
antara setiap dua suku berturut-turut adalah 4. Apa rumus suku ke —n
dari barisan tersebut?

Seorang siswa menabung setiap minggu dengan pola aritmetika.
Minggu pertama ia menabung Rp5.000, minggu kedua Rp7.000, dan
seterusnya bertambah Rp2.000 setiap minggu. Hitunglah total tabungan
setelah 10 minggu!

Sebuah deret aritmetika memiliki suku pertama 10 dan suku terakhir 50
dengan jumlah totalnya adalah 300. Tentukan banyaknya suku dalam
deret tersebut?

Dalam dua metode menabung berikut ini, mana yang lebih

menguntungkan setelah 6 bulan?



e Metode A: Menabung Rp10.000 setiap minggu
e Metode B: Menabung dengan pola aritmetika mulai dari Rp5.000
dan bertambah Rp2.000 setiap minggu

Jelaskan alasanmu!

5. Kamu diminta membuat rencana belajar matematika dengan pola
barisan aritmetika. Misalnya, hari pertama belajar 20 menit dan
menambah 5 menit tiap hari. Tunjukkan rencana waktu belajar 7 hari

dan jumlah total waktunya?



KUNCI JAWABAN PRE TEST

C2 Memahami

1. Barisan aritmatika adalah barisan bilangan yang selisih antara dua suku yang
berurutan selalu tetap. Selisih tetap ini disebut dengan b.

Analisis barisan 4, 7, 10, 13, 16

. 7-4=3
. 10-7 =3
. 13-10=3
. 16-3 =3

Semua selisih nya sama, yaitu 3. Maka karena selisih antara dua suku yang

berurutan selalu tetap (3) maka barisan 4, 7,10, 13, 16 disebut barisan aritmatika.

C3 Mengaplikasikan

2. Jumlah 10 suku pertama dari barisam 5, 8, 11, 14, ....
Tentukan suku pertama (a) dan Beda (b)
* Suku pertama (a) =5
« Beda(b)=8-5=3
Rumus umum suku ke-n (Un) Un = a + (n—1) b
Tentukan terlebih dahulu suku ke-10

U10 = 5 + (10— 1) x 3

Ul0 = 5+9x3

Ul10 = 5+27 = 32



Rumus Jumlah n suku pertama (Sn)

Sn = % X (a +Uy,)
Maka jumlah suku pertama ( S;)
S10 == X (5+32)

S;o =5x37 =185

Maka jumlah 10 suku pertama dari barisan aritmatika 5, 8, 11, 14, ...

adalah 185

C4 Menganalisis

3. Penanaman pohon setiap 5 meter membentuk suatu barisan yang selisih nya
yaitu 5 meter dalam barisan tersebut.
0,5, 10, 15....., 100
Rumus umum suku ke-n pada barisan arittmatika :
Uo=a+(n—-1)Xb
* a = 0(suku pertama)
« b =5(beda)

« U, =0+Mn-1)X5=5n-1)

Karena pohon terakhir pada jarak 100 meter.

100=5(n—-1)-»n—-1=20->n=21

Maka banyak nya pohon sebesar 21 pohon.



C5 Mengavaluasi

4. Barisan A: 3,6,9, 12, ...
» Suku pertama (a) = 3

* Beda(b) = 6—-3 =3
Suku ke—5 (Us)
Us=a+(5-1)xb=3+4x3=3+12=15

Jumlah 5 suku pertama (S,,)

n 5 5
Se =§ x(a+Un)=E><(3+15)=§><18=5><9=45

Barisan B: 2, 5, 8, 11, ....

»  Suku pertama (a) = 2

« Beda(b):5—-2=3

Suku ke—5(Us)
Us=a+(GB5-1)xb=2+4x3=2+12=14

Jumlah 5 suku pertama (sn)
5 5 5
Ss =E><(a+Un)=§x(2+14)=§x16=5x8=40

Perbandingan nya
« Jumlah 5 suku pertama barisan A : 45
» Jumlah 5 suku pertama barisan B: 40

Maka Barisan A > Barisan B



C6 Mencipta

5. Indentifikasi barisan
+ Suku pertama (a) : Rp10.000 ( tabungan awal)
» Beda (b): Rp3.000 ( tambahan setiap minggu)
« Banyak minggu (n): 6
Maka barisan nya terbentuk 10, 13, 16,19,....

Tabungan pada minggu ke-6

Us = 10.000 + (6 — 1) x 3.000 = 10.000 + 15.000 = 25.000

n
Se¢ = 0 x (10.000 + 25.000) = 3 x 35.000 = 105.000

Maka tabungan saya pada minggu ke-6 sebesar Rp25.0000 dan total

tabungan setelah 6 minggu sebesar Rp105.000.



KUNCI JAWABAN POST TEST

C2 Memahami

1. Rumussuku ke —n
e Suku pertama (a) = 10

+ Beda(b) =4

Rumus umum suku ke — n barisan aritmatika:

U, =a+(n—-1)xb

U, =10+ (n—1) x 4

U, =10+4n—4=4n+6

Maka rumus suku ke — n untuk barisan ini adalah U,, = 4n+n

C3 Mengaplikasikan

2. ldentifikasi barisan aritmatika
* Suku pertama (a): Rp5.000

 Beda (b): Rp2.000

Tentukan suku ke-10 (U10)

Rumussukuke-n: U, =a+(n—1)xb

Substitusikan nilai untuk n =10

Ujp =5.000 + (10 — 1) x 2.000 = 5.000 + 18.000 = 23.000



Kemudian hitung total tabungan (s10)
Rumus jumlah n suku pertama: : S,, = 2 X (a +Uy,)

Substitusikan nilai untuk n=10

10
Si0 = > x (5.000 + 23.000) = 140.000

Maka tabungannya setelah 10 minggu adalah Rp140.000.

C4 Menganalisis

3. Diketahui :
+ Suku pertama (al1)=10
 Suku terakhir (an)=50

+ Jumlah total deret (sn)=300
Ditanya :
Banyaknya suku (n) dalam deret tersebut?

Rumus jumlah deret aritmatika:

Substitusikan nilai yang diketahui:
n
300 = > x (10 + 50)
300 = = x 60
2

300 = 30n



Jadi banyak suku dalam deret tersebut adalah: 10

C5 Mengevaluasi

4. Metode menabung setelah 6 bulan (‘asumsikan 1 bulan= 4 minggu, jadi 6 bulan
= 24 minggu)

Metode A : Menabung Rp10.000 setiap minggu

Total tabungan setelah 24 minggu:
Total A =10.000 x 24 = 240.000

Metode B : Menabung dengan pola aritmatika
*  Suku pertama (a): Rp5.000
» Beda (b): Rp2.000
« Banyaknya minggu (n): 24

Rumus jumlah deret aritmatika:
n
Sn = E(Za + (Tl - 1)b
Substitusikan nilai
24
S24 == (2% 5.000 + (24 — 1)2.000)

S,4 = 12(10.000 + 23 x 2.000)
S,, = 12(10.000 + 46.000)

S,. = 12(56.000) = 672.000



Kesimpulan :
Metode A : Rp240.000
Metode B : Rp672.000

Metode B jauh lebih menguntungkan setelah 6 bulan karena
setiap minggu jumlah tabungan bertambah, sehingga total akumulasi
tabungan secara aritmatika jauh lebih besar daripada menabung dengan

jumlah tetap.

C6 Mencipta

5. Diketahui :
« Hari pertama : 20 menit

»  Penambahan setiap hari: 5 menit
Ditanya : waktu belajar selama 7 hari dengan pola barisan aritmatika
Dengan barisan 20, 25, 30, 35, 40, 45, 50,..

Perhitungan total waktu belajar 7 hari menggunakan rumus deret aritmatika
n
Sn = 2 (a1 + an)

° n = 7
* a;=20 menit

* a; =50menit



7
S7 =7 (20 +50)

S, = 3,5 %70 = 245
Kesimpulan
» Rencana waktu belajar 7 hari : 20, 25, 30, 35, 40, 45, 50 menit

» Total waktu belajar : 245 menit ( 4 jam 5 menit)



Lampiran 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Kelas Eksperimen
Nama Sekolah : SMP Negeri 5 Padangsidimpuan
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Barisan dan Deret Aritmetika
Kelas/Semester : VI/Genap
Alokasi Waktu : 4 X 45 menit

A. Kompetensi Inti (KI)

No

Kompetensi Inti

KI.1

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

Kl1.2

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam

dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

KI.3

Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual,
konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait

fenomena dan kejadian tampak mata.

Kl.4

Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam

sudut pandang/teori




B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Kompetensi (IPK)

No

Kompetensi Dasar (KD)

No

Indikator
(IPK)

Kompetensi

3.6

Menggeneralisasikan

pola

Bilangan dan jumlah pada

barisan aritmetika

3.6.1

3.6.2

3.6.3

Menjelaskan  pengertian

barisan dan deret

aritmetika

Menentukan rumus suku

ke-n barisan aritmetika dan

jumlah suku ke-n deret

aritmetika

masalah
yang

dengan

Menganalisis
kontekstual
berhubungan

barisan aritmatika

4.6

Menggunakan pola barisan

aritmetika untuk menyaj

ikan

dan menyelesaikan masalah

kontekstual

46.1

4.6.2

4.6.3

Menuliskan konsep pola
bilangan dan jumlah pada
barisan aritmetika
berdasarkan masalah
dalam kehidupan nyata

Menghitung permasalahan
kontekstual terkait materi
pola bilangan dan jumlah
pada barisan aritmetika

Menyelesaikan  masalah
kontekstual terkait materi
penerapan barisan

aritmatika




C. Tujuan Pembelajaran
Dengan pembelajaran Problem Based Learning siswa dapat:
1. Siswa berdiskusi dan menggali informasi untuk menemukan konsep
analisis barisan dan deret

2. Siswa berdiskusi dan menggali informasi untuk menemukan konsep
berkaitan dengan konsep barisan dan deret aritmatika

3. Siswa dapat menyelesaikan soal konsep berkaitan dengan barisan dan
deret aritmatika

D. Materi Pembelajaran
Barisan dan Deret Aritmetika

E. Metode Pembelajaran
Pendekatan Pembelajaran  : Pendekatan Saintifik (Scientific)

Model Pembelajaran : Problem-Based Learning (PBL)

Metode Pembelajaran : Penemuan Terbimbing, Tanya Jawab
F. Media Pembelajaran

e Papan tulis

e Ruang kelas

° Lkpd

e Laptop

G. Sumber Belajar
Buku Matematika

H. Langkah —Langkah Pembelajaran
Pertemuan 1

Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan 1. Guru memeriksa kehadiran murid dan kelengkapan

Awal alat belajar yang akan digunakan.

2. Guru memberikan gambaran tentang pentingnya
memahami barisan aritmetika.

3. Sebagai apersepsi untuk mendorong rasa ingin tahu
dan berpikir kritis, siswa diajak memecahkan
masalah yang berkaitan dengan barisan dan deret
aritmatika dalam kehidupan sehari.

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai  yaitu memprediksi, menyajikan dan
menemukan pola barisan aritmatika.




5. Guru mengingatkan kembali materi yang kemaren

Kegiatan Inti

Fase 1: Orientasi siswa pada masalah:

1. Siswa membaca buku Matematika V111

2. Guru meminta siswa mengamati (membaca) dan
memahami masalah secara individu dan mengajukan
hal-hal yang belum dipahami terkait masalah yang
disajikan

3.Jika ada siswa yang mengalami masalah, guru
mempersilahkan siswa lain untuk memberikan
tanggapan. Bila diperlukan, guru memberikan
bantuan secara klasikal.

4.Guru meminta siswa menuliskan informasi yang
terdapat dari masalah tersebut secara teliti dengan
menggunakan bahasa sendiri.

Fase 2 : Mengorganisasikan siswa belajar

1. Guru meminta siswa membentuk kelompok
heterogen (dari sisi kemampuan, gender, budaya,
maupun agama) sesuai pembagian kelompok yang
telah direncanakan oleh guru.

2. Guru membagikan yang berisikan masalah dan
langkah-langkah pemecahan serta meminta siswa
berkolaborasi untuk menyelesaikan masalah.

3.Guru Dberkeliling mencermati siswa bekerja,
mencermati dan menemukan berbagai kesulitan
yang dialami siswa, serta memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya hal-hal yang belum
dipahami.

4. Guru memberi bantuan berkaitan kesulitan yang
dialami siswa secara individu, kelompok, atau
Klasik.

5. Meminta siswa bekerja sama untuk menghimpun
berbagai konsep dan aturan matematika yang sudah
dipelajari serta memikirkan secara cermat strategi
pemecahan yang berguna untuk pemecahan masalah

6. Mendorong siswa agar bekerja sama dalam
kelompok.




Fase 3: Membimbing penyelidikan individu dan

kelompok.

1. Meminta siswa melihat hubungan-hubungan

berdasarkan informasi/data terkait

2. Guru meminta siswa melakukan eksperimen dengan
media kahoot yang disediakan untuk menyelesaikan
masalah yang ada dalam lembar kegiatan siswa.

3. Guru meminta siswa mendiskusikan cara yang
digunakan untuk menemukan semua kemungkinan
dari masalah yang ada dalam lembar kegiatan siswa.
Bila siswa belum mampu menjawabnya, guru
memberi bantuan dengan mengingatkan siswa
mengenai cara mereka menentukan
penyelesaiannya.

Fase 4: Menganalisa dan mengevaluasi proses

pemecahan masalah

1. Guru meminta semua kelompok bermusyawarah
untuk  menentukan  satu  kelompok  yang
mempresentasikan  (mengkomunikasikan) hasil
diskusinya di depan kelas secara runtun, sistematis,
santun, dan hemat waktu.

2. Guru memberi kesempatan kepada siswa dari
kelompok penyaji untuk memberikan penjelasan
tambahan dengan baik

3. Guru memberi kesempatan kepada siswa dari
kelompok lain untuk memberikan tanggapan
terhadap hasil diskusi kelompok penyaji dengan
sopan.

4. Guru melibatkan siswa mengevaluasi jawaban
kelompok penyaji serta masukan dari siswa yang
lain dan membuat kesepakatan, bila jawaban yang
disampaikan siswa sudah benar.

5. Guru memberi kesempatan kepada kelompok lain
yang mempunyai jawaban berbeda dari kelompok
penyaji pertama untuk mengkomunikasikan hasil
diskusi kelompoknya secara runtun, sistematis,
santun, dan hemat waktu. Apabila ada lebih dari satu




kelompok, maka guru  meminta  siswa
bermusyawarah menentukan urutan penyajian.

6. Guru mengumpulkan semua hasil diskusi tiap

kelompok.

7. Dengan tanya jawab, guru mengarahkan semua siswa
pada kesimpulan mengenai permasalahan tersebut.

Penutup

1. Siswa diminta menyimpulkan tentang rumus umum
suku ke-n dari barisan dan deret aritmatika.

2. Dengan bantuan presentasi komputer, guru
menayangkan apa Yyang telah dipelajari dan
disimpulkan ~ mengenai langkah- langkah
menentukan rumus umum suku ke-n dari barisan dan
deret aritmatika.

3. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan
memberikan pesan untuk tetap belajar

Pertemuan 2

Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan
Awal

1. Guru memeriksa kehadiran murid dan kelengkapan
alat belajar yang akan digunakan.

2. Guru memberikan gambaran tentang pentingnya
memahami barisan aritmetika.

3. Sebagai apersepsi untuk mendorong rasa ingin tahu
dan berpikir kritis, siswa diajak memecahkan
masalah yang berkaitan dengan barisan dan deret
aritmatika dalam kehidupan sehari.

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai  yaitu memprediksi, menyajikan dan
menemukan pola barisan aritmatika.

5. Guru mengingatkan kembali materi yang kemaren

Kegiatan Inti

Fase 1: Orientasi siswa pada masalah:

1. Siswa membaca buku Matematika V111

2. Guru meminta siswa mengamati (membaca) dan
memahami masalah secara individu dan mengajukan




hal-hal yang belum dipahami terkait masalah yang
disajikan

3.Jika ada siswa yang mengalami masalah, guru
mempersilahkan siswa lain untuk memberikan
tanggapan. Bila diperlukan, guru memberikan
bantuan secara klasikal.

4.Guru meminta siswa menuliskan informasi yang
terdapat dari masalah tersebut secara teliti dengan
menggunakan bahasa sendiri.

Fase 2 : Mengorganisasikan siswa belajar

1. Guru meminta siswa membentuk kelompok
heterogen (dari sisi kemampuan, gender, budaya,
maupun agama) sesuai pembagian kelompok yang
telah direncanakan oleh guru. Dan memberikan
siswa laptop setiap kelompoknya.

2. Guru membagikan yang berisikan masalah dan
langkah-langkah pemecahan serta meminta siswa
berkolaborasi untuk menyelesaikan masalah.

3.Guru berkeliling mencermati siswa bekerja,
mencermati dan menemukan berbagai kesulitan
yang dialami siswa, serta memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya hal-hal yang belum
dipahami.

4. Guru memberi bantuan berkaitan kesulitan yang
dialami siswa secara individu, kelompok, atau
Klasik.

5. Meminta siswa bekerja sama untuk menghimpun
berbagai konsep dan aturan matematika yang sudah
dipelajari serta memikirkan secara cermat strategi
pemecahan yang berguna untuk pemecahan masalah

6. Mendorong siswa agar bekerja sama dalam
kelompok.

Fase 3: Membimbing penyelidikan individu dan

kelompok.

1. Meminta siswa melihat hubungan-hubungan
berdasarkan informasi/data terkait

2. Guru meminta siswa melakukan eksperimen dengan
media kahoot dengan menggunakan laptop yang




1.

sudah masuk ke akun guru yang disediakan untuk
menyelesaikan kuis yang sudah diberikan.

Guru meminta siswa mendiskusikan cara yang
digunakan untuk menemukan semua kemungkinan
dari masalah yang ada dalam lembar kegiatan siswa.
Bila siswa belum mampu menjawabnya, guru
memberi bantuan dengan mengingatkan siswa
mengenai cara mereka menentukan
penyelesaiannya.

Fase 4: Menganalisa dan mengevaluasi proses

pemecahan masalah
Guru meminta semua kelompok bermusyawarah
untuk  menentukan  satu  kelompok  yang
mempresentasikan  (mengkomunikasikan) hasil
diskusinya di depan kelas secara runtun, sistematis,
santun, dan hemat waktu.
Guru memberi kesempatan kepada siswa dari
kelompok penyaji untuk memberikan penjelasan
tambahan dengan baik
Guru memberi kesempatan kepada siswa dari
kelompok lain untuk memberikan tanggapan
terhadap hasil diskusi kelompok penyaji dengan
sopan.
Guru melibatkan siswa mengevaluasi jawaban
kelompok penyaji serta masukan dari siswa yang
lain dan membuat kesepakatan, bila jawaban yang
disampaikan siswa sudah benar.
Guru memberi kesempatan kepada kelompok lain
yang mempunyai jawaban berbeda dari kelompok
penyaji pertama untuk mengkomunikasikan hasil
diskusi kelompoknya secara runtun, sistematis,
santun, dan hemat waktu. Apabila ada lebih dari satu
kelompok, maka guru  meminta  siswa
bermusyawarah menentukan urutan penyajian.

6. Guru mengumumkan 3 kelompok teratas yang sudah
menjawab dengan benar.
7. Guru memberikan reward kepada siswa yang sudah

menjawab dengan benar.




Penutup

1. Siswa diminta menyimpulkan tentang rumus umum

suku ke-n dari barisan dan deret aritmatika.

Dengan bantuan presentasi komputer, guru
menayangkan apa Yyang telah dipelajari dan
disimpulkan ~ mengenai langkah- langkah
menentukan rumus umum suku ke-n dari barisan dan
deret aritmatika.

Guru mengakhiri  kegiatan belajar dengan
memberikan pesan untuk tetap belajar




Lampiran 4
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
KELAS KONTROL

Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 5 Padangsidimpuan

Kelas/Semester VI 2

Mata Pelajaran : Matematika

Topik : Barisan dan Deret Aritmatika
Waktu : 2 X 45 Menit

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial alam dalam jangkauan pergaulan
dan keberadaannya.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian,
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah
keilmuan.

B. Kompetensi Dasar
1. Menganalisis barisan dan deret aritmetika
2. Menyelesaikan Masalah kontekstual yang berkaitan dengan barisan dan
deret aritmatika

C. Indikator Pencapaian Kompetensi
1. Memahami konsep barisan aritmatika
2. Memahami konsep deret aritmatika
3. Menentukan barisan dan deret aritmatika



4. Mengaplikasikan barisan dan deret aritmatika dalam kehidupan sehari —
hari

5. Menyelesaikan masalah nyata dengan menggunakan konsep barisan dan
deret aritmatika

. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran siswa dapat :

1. Siswa berdiskusi dan menggali informasi untuk menemukan konsep
analisis barisan dan deret

2. Siswa berdiskusi dan menggali informasi untuk menemukan konsep
berkaitan dengan konsep barisan dan deret aritmatika

3. Siswa dapat menyelesaikan soal konsep berkaitan dengan barisan dan
deret aritmatika

. Materi Pembelajaran
o Barisan dan Deret Aritmatika

. Metode Pembelajaran
e Model Pembelajaran Langsung

. Media pembelajaran
e Papan tulis

e Alattulis

° Lkpd

. Langkah-Langkah Pembelajaran
Pertemuan 1

Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Awal Mengucapkan Salam

Berdoa

Mengecek Kehadiran

Guru menyampaikan materi yang akan

dipelajari

Guru memberikan motivasi

e Guru menyampaikan metode apa yang
akan digunakannya dalam mengajar

Kegiatan Inti e Guru menyampaikan materi
pembelajaran  baik dalam  bentuk
ceramah maupun bahan bacaan

e Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya terkait materi yang
belum dipahami




e Guru memberikan latihan mandiri
kepada siswa untuk mengerjakan
latihan.

e Guru meminta siswa untuk mengerjakan
latihan soal dipapan tulis

e Guru memberikan siswa lain untuk
bertanya, sehingga didapat kesimpulan
bersama

Penutup e Membuat rangkuman materi yang telah
Dipelajari

e Guru meminta siswa untuk
merefleksikan kembali matri yang telah
dipelajari

e Guru memberikan tugas lanjutan kepada
siswa untuk dikerjakan dirumah

e Guru menutup pelajaran dengan salam
penutup

Lampiran Bahan bacaan Guru dan Siswa

Lembar Kerja Peserta Didik

Pertemuan 2

Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Awal Mengucapkan Salam

Berdoa

Mengecek Kehadiran

Guru menyampaikan materi yang akan
dipelajari

Guru memberikan motivasi

e Guru menyampaikan metode apa yang

akan digunakannya dalam mengajar

Kegiatan Inti e Guru menyampaikan materi
pembelajaran  baik dalam bentuk
ceramah maupun bahan bacaan

e Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya terkait materi yang
belum dipahami

e Guru memberikan latihan mandiri
kepada siswa untuk mengerjakan
latihan.

e Guru meminta siswa untuk mengerjakan
latihan soal dipapan tulis




Guru memberikan siswa lain untuk
bertanya, sehingga didapat kesimpulan
bersama

Penutup e Membuat rangkuman materi yang telah
Dipelajari
e Guru meminta siswa untuk
merefleksikan kembali matri yang telah
dipelajari
e Guru memberikan tugas lanjutan kepada
siswa untuk dikerjakan dirumah
e Guru menutup pelajaran dengan salam
penutup
Lampiran e Bahan bacaan Guru dan Siswa

Lembar Kerja Peserta Didik




Lampiran 9
DAFTAR NILAI UJI COBA INTRUMEN PRETEST

No Kode Siswa Soal skor Nilai
S1 S2 S3 S4 S5
1 Siswa 1 1 2 1 1 3 8 40
2 Siswa 2 2 2 2 2 2 10 50
3 Siswa 3 1 2 2 1 2 8 40
4 Siswa 4 2 2 2 2 2 10 50
5 Siswa 5 2 2 1 2 2 9 45
6 Siswa 6 1 2 2 1 2 8 40
7 Siswa 7 2 2 2 2 2 10 50
8 Siswa 8 1 2 2 2 2 9 45
9 Siswa 9 2 2 2 3 2 9 45
10 Siswa 10 1 3 3 3 1 11 55
11 Siswa 11 2 2 2 2 2 10 50
12 Siswa 12 1 3 2 2 2 10 50
13 Siswa 13 2 3 3 3 1 12 60
14 Siswa 14 1 2 2 2 2 9 45
15 Siswa 15 2 2 2 3 1 10 50
16 Siswa 16 3 2 3 3 2 13 65
17 Siswa 17 3 3 2 2 2 12 60
18 Siswa 18 1 1 2 2 2 8 40
19 Siswa 19 3 3 3 2 2 13 65
20 Siswa 20 1 3 2 2 2 10 50
21 Siswa 21 1 2 2 2 2 9 45
22 Siswa 22 3 3 3 3 2 14 70
23 Siswa 23 2 3 3 2 3 13 65
24 Siswa 24 3 3 2 2 2 12 60
25 Siswa 25 3 2 3 2 2 12 60
26 Siswa 26 2 3 3 3 2 13 65
27 Siswa 27 2 2 3 2 2 11 55
28 Siswa 28 1 3 2 2 2 10 50
29 Siswa 29 1 2 3 2 3 11 55
30 Siswa 30 2 2 2 2 2 10 50
Jumlah 85 84 68 64 60 314 1570




Lampiran 10

DAFTAR NILAI UJI COBA INSTRUMEN POSTTEST

No Kode Siswa Soal skor Nilai
S1 S2 S3 S4 S5
1 Siswa 1 3 3 3 3 3 15 75
2 Siswa 2 2 3 2 3 2 12 60
3 Siswa 3 2 2 2 2 2 10 50
4 Siswa 4 3 3 2 2 2 12 60
5 Siswa 5 3 3 2 3 2 13 65
6 Siswa 6 4 3 3 3 3 16 80
7 Siswa 7 4 4 3 3 3 17 85
8 Siswa 8 3 3 3 3 2 14 70
9 Siswa 9 4 3 3 2 2 14 70
10 Siswa 10 3 3 4 3 2 16 80
11 Siswa 11 4 3 3 3 2 15 75
12 Siswa 12 4 3 3 3 3 16 80
13 Siswa 13 4 3 3 4 2 16 80
14 Siswa 14 3 2 3 3 2 13 65
15 Siswa 15 3 3 3 3 2 14 70
16 Siswa 16 4 3 3 3 2 15 75
17 Siswa 17 3 3 3 3 2 14 70
18 Siswa 18 2 3 2 2 2 11 55
19 Siswa 19 2 2 2 2 2 10 50
20 Siswa 20 2 2 2 2 2 10 50
21 Siswa 21 4 2 2 2 2 12 60
22 Siswa 22 4 3 2 3 2 14 70
23 Siswa 23 2 2 2 2 2 10 50
24 Siswa 24 2 2 2 2 2 10 50
25 Siswa 25 4 3 3 3 4 17 85
26 Siswa 26 3 2 3 3 3 14 70
27 Siswa 27 4 3 3 3 3 16 80
28 Siswa 28 2 2 2 2 2 10 50
29 Siswa 29 4 3 2 3 2 12 60
30 Siswa 30 2 3 3 3 2 13 65
Jumlah 93 85 78 81 68 401 2005




Lampiran 11

Validitas Hasil Uji Coba Hasil Belajar Soal Pretest

Correlations
soal 1 soal 2 soal 3 soal 4 soal 5 total
soal 1 Pearson Correlation 1 ,219 ,019 -,130 -,107 A49"
Sig. (2-tailed) ,245 ,919 ,493 ,573 ,013
N 30 30 30 30 30 30
soal_2 | Pearson Correlation ,219 1 435" ,249 -,063 652"
Sig. (2-tailed) ,245 ,016 ,184 743 ,000
N 30 30 30 30 30 30
soal 3 Pearson Correlation ,019 435" 1 712" ,261 781"
Sig. (2-tailed) ,919 ,016 ,000 ,164 ,000
N 30 30 30 30 30 30
soal_4 Pearson Correlation -,130 ,249 712" 1 247 ,640™
Sig. (2-tailed) ,493 ,184 ,000 ,189 ,000
N 30 30 30 30 30 30
soal_5 Pearson Correlation -,107 -,063 ,261 247 1 401
Sig. (2-tailed) ,573 ,743 ,164 ,189 ,028
N 30 30 30 30 30 30
total Pearson Correlation ,449° ,652" 781" ,640™ 401" 1
Sig. (2-tailed) ,013 ,000 ,000 ,000 ,028
N 30 30 30 30 30 30
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Keterangan : Dikatakan valid jika rhitung > rtabel




Hasil Realibilitas Hasil Uji Coba Hasil Belajar Soal Pretest

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,640 5
Lampiran 12

Hasil Tingkat Kesukaran Hasil Uji Coba Hasil Belajar Soal Pretest

Statistics
soal 1 soal 2 soal 3 soal 4 soal 5
N Valid 30 30 30 30 30
Missing 0 0 0 0 0
Mean 2,83 2,8 2,27 2,13 2,00
Tingkat Kesukaran , 707 7 ,567 532 ,50

Lampiran 13

Hasil Daya Pembeda Hasil Uji Coba Hasil Belajar Soal Pretest

Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted | Total Correlation Deleted
soal_1 2,90 10,162 412 ,586
soal_2 3,03 11,137 478 737
soal_3 2,97 7,757 ,536 ,505
soal_4 3,17 7,454 ,652 ,440
soal_5 3,13 9,775 379 ,594

Keterangan : Dikatakan Reliable jika rhitung > rtabel




Lampiran 14

Validitas Hasil Uji Coba Hasil Belajar Soal Posttest

Correlations
soal 1 soal 2 soal 3 soal 4 soal 5 total
soal 1 Pearson Correlation 1 ,533" 449" 526" 407" , 780"
Sig. (2-tailed) ,002 ,013 ,003 025 ,000
N 30 30 30 30 30 30
soal 2 Pearson Correlation ,533™ 1 ALT ,569™ 271 719
Sig. (2-tailed) ,002 013 ,001 147 ,000
N 30 30 30 30 30 30
soal 3 Pearson Correlation 449" ALT” 1 ,618™ ,376" ,810™
Sig. (2-tailed) 013 013 ,000 ,040 ,000
N 30 30 30 30 30 30
soal 4 | Pearson Correlation 526" ,569" ,618" 1 ,297 766"
Sig. (2-tailed) ,003 ,001 ,000 111 ,000
N 30 30 30 30 30 30
soal 5 Pearson Correlation 407 271 ,376" ,297 1 607"
Sig. (2-tailed) ,025 147 ,040 111 ,000
N 30 30 30 30 30 30
total Pearson Correlation ,780™ 719 ,810™ , 766" ,607™ 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Keterangan : Dikatakan valid jika rhitung > rtabel




Hasil Reabilitas Hasil Uji Coba Hasil Belajar Soal Posttest

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

792

5

Lampiran 15

Hasil Tingkat Kesukaran Hasil Uji Coba Hasil Belajar Soal Posttest

Statistics
soal 1 soal 2 soal 3 soal 4 soal 5
N Valid 30 30 30 30 30
Missing 0 0 0 0 0
Mean 3,10 2,83 2,60 2,70 2,27
Tingkat Kesukaran 775 , 707 ,65 ,675 ,567
Lampiran 16
Hasil Daya Pembeda
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Iltem- Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted | Total Correlation Deleted
soal 1 10,30 2,631 ,632 ,753
soal_2 10,67 3,609 ,604 ,746
soal_3 10,80 3,476 ,611 742
soal_4 10,70 3,459 ,669 127
soal_5 11,13 3,913 ,433 ,792

Keterangan : Dikatakan Reliable jika rhitung > rtabel



Lampiran 17

DAFTAR NILAI PRETEST KELAS EKSPERIMEN

No Kode Siswa Soal skor Nilai
S1 S2 S3 S4 S5
1 Siswa 1 2 2 2 2 2 10 50
2 Siswa 2 3 2 2 2 2 11 55
3 Siswa 3 3 3 2 2 2 12 60
4 Siswa 4 2 2 3 2 1 10 50
5 Siswa 5 3 2 3 2 2 12 60
6 Siswa 6 2 2 1 2 2 9 45
7 Siswa 7 2 3 2 2 2 11 55
8 Siswa 8 2 2 2 2 1 9 45
9 Siswa 9 3 2 3 2 2 12 60
10 Siswa 10 3 3 3 3 2 14 70
11 Siswa 11 2 2 2 2 2 10 50
12 Siswa 12 3 3 2 2 2 12 60
13 Siswa 13 2 2 2 2 3 11 55
14 Siswa 14 2 2 2 2 2 10 50
15 Siswa 15 2 2 2 2 1 9 45
16 Siswa 16 2 2 3 3 3 13 65
17 Siswa 17 2 2 2 2 2 10 50
18 Siswa 18 3 2 2 2 2 11 55
19 Siswa 19 2 2 2 2 2 10 50
20 Siswa 20 3 3 2 2 2 12 60
21 Siswa 21 3 2 2 2 1 10 50
22 Siswa 22 2 3 3 1 2 11 55
23 Siswa 23 2 2 3 2 2 11 55
24 Siswa 24 2 2 2 2 2 10 50
25 Siswa 25 3 3 3 3 2 14 70
26 Siswa 26 3 2 2 2 3 12 60
27 Siswa 27 3 3 3 2 2 13 65
28 Siswa 28 2 2 2 2 2 10 50
29 Siswa 29 3 2 3 2 3 13 65
30 Siswa 30 2 2 2 2 2 10 50
Jumlah 73 68 69 62 60 332 1660




Lampiran 18

DAFTAR NILAI PRETEST KELAS KONTROL

No Kode Siswa Soal skor Nilai
S1 S2 S3 S4 S5
1 Siswa 1 2 2 2 1 1 8 40
2 Siswa 2 2 2 2 2 2 10 50
3 Siswa 3 3 3 2 2 2 12 60
4 Siswa 4 3 2 3 2 2 12 60
5 Siswa 5 2 2 1 2 2 9 45
6 Siswa 6 2 2 2 1 2 9 45
7 Siswa 7 2 2 2 2 2 10 50
8 Siswa 8 3 3 2 2 2 12 60
9 Siswa 9 2 2 2 1 2 9 45
10 Siswa 10 2 2 2 2 2 10 50
11 Siswa 11 2 2 2 2 2 10 50
12 Siswa 12 3 2 1 1 1 8 40
13 Siswa 13 2 2 2 2 1 9 45
14 Siswa 14 3 2 2 2 2 11 55
15 Siswa 15 3 2 2 2 1 10 50
16 Siswa 16 3 3 3 2 2 13 65
17 Siswa 17 2 2 3 2 2 11 55
18 Siswa 18 3 3 2 2 2 12 60
19 Siswa 19 2 2 2 2 2 10 50
20 Siswa 20 2 3 2 2 2 11 55
21 Siswa 21 3 3 3 3 2 14 70
22 Siswa 22 3 3 3 2 2 13 65
23 Siswa 23 3 3 3 2 3 14 70
24 Siswa 24 2 2 2 2 2 10 50
25 Siswa 25 2 2 3 2 2 11 55
26 Siswa 26 3 2 2 2 3 12 60
27 Siswa 27 3 3 3 2 2 13 65
28 Siswa 28 3 3 3 3 2 14 70
29 Siswa 29 2 2 3 2 2 11 55
30 Siswa 30 3 3 2 2 2 12 60
Jumlah 75 71 68 58 58 330 1650




Lampiran 19

DAFTAR NILAI POSTTEST KELAS EKSPERIMEN

No Kode Siswa Soal skor Nilai
S1 S2 S3 S4 S5
1 Siswa 1 3 3 3 3 3 15 75
2 Siswa 2 4 3 3 3 3 16 80
3 Siswa 3 4 4 3 3 2 18 90
4 Siswa 4 3 3 3 3 3 15 75
5 Siswa 5 4 3 4 3 3 17 85
6 Siswa 6 4 3 3 3 3 16 80
7 Siswa 7 3 3 3 3 3 15 75
8 Siswa 8 4 4 3 3 3 17 85
9 Siswa 9 4 4 3 2 2 15 75
10 Siswa 10 4 3 3 3 3 16 80
11 Siswa 11 4 4 4 3 3 18 90
12 Siswa 12 3 3 3 2 2 13 65
13 Siswa 13 4 4 4 3 3 18 90
14 Siswa 14 4 4 4 4 2 18 90
15 Siswa 15 3 3 3 3 3 15 75
16 Siswa 16 3 3 3 3 3 15 75
17 Siswa 17 4 3 3 3 3 16 80
18 Siswa 18 3 3 3 3 3 15 75
19 Siswa 19 4 3 3 3 3 16 80
20 Siswa 20 4 4 4 3 2 17 85
21 Siswa 21 3 3 3 3 3 15 75
22 Siswa 22 4 3 3 3 3 16 80
23 Siswa 23 3 3 3 3 3 15 75
24 Siswa 24 4 4 2 3 3 16 80
25 Siswa 25 3 3 3 3 3 15 75
26 Siswa 26 3 4 3 3 3 16 80
27 Siswa 27 4 3 4 3 3 17 85
28 Siswa 28 3 3 3 3 3 15 75
29 Siswa 29 4 3 3 3 3 16 80
30 Siswa 30 4 3 3 3 3 16 80
Jumlah 108 99 95 89 85 478 2390




Lampiran 20

DAFTAR NILAI POSTTEST KELAS KONTROL

No Kode Siswa Soal skor Nilai
S1 S2 S3 S4 S5
1 Siswa 1 3 3 3 3 1 13 65
2 Siswa 2 3 3 2 3 2 13 65
3 Siswa 3 3 3 3 3 2 14 70
4 Siswa 4 3 2 3 2 2 12 60
5 Siswa 5 3 2 2 3 2 12 60
6 Siswa 6 4 3 2 3 2 14 70
7 Siswa 7 3 2 2 2 2 11 55
8 Siswa 8 3 3 3 3 2 14 70
9 Siswa 9 3 3 3 2 2 13 65
10 Siswa 10 4 3 2 3 2 14 70
11 Siswa 11 4 2 2 3 2 13 65
12 Siswa 12 4 3 3 2 2 14 70
13 Siswa 13 3 3 3 2 2 13 65
14 Siswa 14 4 4 3 2 2 15 75
15 Siswa 15 4 3 3 2 2 14 70
16 Siswa 16 4 3 4 3 2 16 80
17 Siswa 17 3 3 3 3 3 15 75
18 Siswa 18 3 3 3 3 3 15 75
19 Siswa 19 4 4 3 2 2 15 75
20 Siswa 20 2 2 2 2 2 10 50
21 Siswa 21 2 2 2 2 1 9 45
22 Siswa 22 3 3 3 3 2 14 70
23 Siswa 23 4 3 2 2 2 13 65
24 Siswa 24 4 4 2 2 2 14 70
25 Siswa 25 4 4 3 2 2 15 75
26 Siswa 26 3 3 3 3 3 15 75
27 Siswa 27 3 3 3 3 3 15 75
28 Siswa 28 2 2 2 1 2 9 45
29 Siswa 29 3 3 2 2 2 12 60
30 Siswa 30 3 3 3 3 2 14 70
Jumlah 98 87 79 74 62 400 2000
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Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Deskripsi Hasil Belajar Data Awal (Pretest dan Posttest)

Statistics
Pre-Test Post-Test Post-Test
Eksperimen Eksperimen Pre-Test Kontrol Kontrol

N Valid 30 30 30 30

Missing 0 0 0 0
Mean 55,33 79,67 55,00 66,67
Std. Error of Mean 1,179 ,649 1,330 ,857
Median 55,00 80,00 55,00 70,00
Mode 502 802 60 65
Std. Deviation 7,063 5,862 8,610 8,841
Variance 49,885 34,368 74,138 78,161
Range 25 25 30 35
Minimum 45 65 40 45
Maximum 70 90 70 80
Sum 1660 2390 1650 2000

a. Multiple modes exist.

The smallest value is shown
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Hasil Uji Normalitas Data Awal
(Pretest)

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. | Statistic df Sig.
Hasil Belajar Siswa PreTest Eksperimen ,208 30 ,102 ,916 30 121
PreTest Kontrol ,153 30 ,072 ,949 30 ,160
a. Lilliefors Significance Correction
Hasil Uji Normalitas Data Awal
(Posttest)
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Belajar Siswa PostTest 211 30 ,082 ,885 30 , 104
Eksperimen
PostTest Kontrol ,214 30 ,051 ,879 30 ,083

a. Lilliefors Significance Correction

Catatan:

Dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikannya > 0,05
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Hasil Uji Homogenitas Data Awal
(Pretest)

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Belajar Siswa Based on Mean 2,010 116 , 116
Based on Median 1,504 116 217
Based on Median and with 1,504 91,882 ,219
adjusted df
Based on trimmed mean 1,934 116 ,128
Hasil Uji Homogenitas Data Akhir
(Posttest)
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Belajar Siswa Based on Mean 3,771 58 ,067
Based on Median 1,898 58 174
Based on Median and with 1,898 45,519 ,175
adjusted df
Based on trimmed mean 3,462 58 ,068

Catatan:

Dikatakan homogen apabila nilai signifikannya > 0,05
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Hasil Analisis Independent T Pretest

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of

t-test for Equality of Means

Variances
Mean
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Difference Std. Error Dif
Hasil Belajar Siswa Equal variances 1,189 ,280 , 164 58 ,870 ,333
assumed
Equal variances not ,164 55,864 ,870 ,333
assumed

Hasil Analisis Independent T Posttest

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of

t-test for Equality of Means

Variances
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Mean Difference Std. Error Di
Hasil Belajar Siswa Equal variances 3,771 ,057 6,712 58 ,000 13,000
assumed
6,712 50,371 ,000 13,000

Equal variances not

assumed
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HASIL PERHITUNGAN UJI N-GAIN SCORE KELAS EKSPERIMEN

No Kode Pretest | Posttest | Post-Pre | Skor Ideal | N-Gain Skore
Siswa (100-Pre)

1 Siswa 1 50 75 25 50 0,50
2 Siswa 2 55 80 25 45 0,56
3 Siswa 3 60 90 30 40 0,75
4 Siswa 4 50 75 25 50 0,50
5 Siswa b 60 85 25 40 0,63
6 Siswa 6 45 80 35 55 0,64
7 Siswa 7 55 75 20 45 0,44
8 Siswa 8 45 85 40 55 0,73
9 Siswa 9 60 75 15 40 0,38
10 Siswa 10 70 80 10 30 0,33
11 Siswa 11 50 90 40 50 0,80
12 Siswa 12 60 65 5 40 0,13
13 Siswa 13 55 90 35 45 0,78
14 Siswa 14 50 90 40 50 0,80
15 Siswa 15 45 75 30 55 0,55
16 Siswa 16 65 75 10 35 0,29
17 Siswa 17 50 80 30 50 0,60
18 Siswa 18 55 75 20 45 0,44
19 Siswa 19 50 80 30 50 0,60
20 Siswa 20 60 85 25 40 0,63
21 Siswa 21 50 75 25 50 0,50
22 Siswa 22 55 80 25 45 0,56
23 Siswa 23 55 75 20 45 0,44
24 Siswa 24 50 80 30 50 0,60
25 Siswa 25 70 75 5 30 0,17
26 Siswa 26 60 80 20 40 0,50
27 Siswa 27 65 85 20 35 0,57
28 Siswa 28 50 75 25 50 0,50
29 Siswa 29 65 80 15 35 0,43
30 Siswa 30 50 80 30 50 0,60
Mean 55,33 79,67 0,54

Keterangan Berpengaruh




Kriteria Interval
Rendah g<0,3
Sedang 03<g<0,7
Tinggi g>0,7

Dikatakan berpengharuh jika kriteria sedang dan tinggi, dengan kata
lain N-Gain minimal 0,3.

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Ngain_Score 30 ,13 ,80 ,5306 , 16629
Valid N (listwise) 30




Tabel Nilai T

Titik Persentase Distribusi t (df = 41 - 80)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
af 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
41| 068052 | 130254 | 168288 | 201054 | 242080 | 270118 | 3.30127
42| 068038 | 130204 | 168195 201808 | 241847 | 269807 | 320595
43| 068024 | 130155 | 168107 | 201669 | 241625 | 269510 | 320080
068011 | 130100 | 168023 | 201537 | 241413 | 269228 | 328607
067098 | 130065 | 167943 | 201410 | 241212 | 268959 | 328148
067986 | 130023 | 167866 | 201200 | 241019 | 268701 | 327710
067975 | 120982 | 167703 | 201174 | 240835 | 268456 | 327201
067964 | 120044 | 167722 | 201063 | 240658 | 268220 | 326891
067953 | 129807 | 167655 | 200958 | 240489 | 267995 | 3.26508
067943 | 120871 | 167591 | 200856 | 240327 | 267779 | 326141
067033 | 120837 | 167528 | 200758 | 240172 | 267572 | 325780
067924 | 129805 | 167469 | 200665 | 240022 | 267373 | 3.25451
067915 | 129773 | 167412 | 200575 | 2239879 | 267182 | 325127
067906 | 129743 | 167356 | 200488 | 239741 | 266998 | 324815
067808 | 129713 | 167303 | 200404 | 230608 | 266822 | 324515
067890 | 120685 | 167252 | 200324 | 239480 | 266851 | 324226
067882 | 129658 | 1.67203 | 200247 | 239357 | 266487 | 323048
067874 | 120632 | 167155 | 200172 | 2239238 | 266320 | 323680
067867 | 120607 | 167100 | 200100 | 239123 | 266176 | 323421
067860 | 129582 | 167085 | 200030 | 239012 | 266028 | 323171
067853 | 129568 | 167022 | 160062 | 238005 | 265886 | 322930
067847 | 120535 | 166080 | 1.00807 | 238801 | 265748 | 322696
067840 | 129513 | 166040 | 1.99834 | 238701 | 265615 | 3.2247%
067834 | 120492 | 166001 | 190773 | 238504 | 265485 | 322263
067828 | 120471 | 166864 | 100714 | 238510 | 265360 | 3.22041
067823 | 129451 | 166827 | 199656 | 2238419 | 265239 | 3.21837
067817 | 120432 | 166792 | 199601 | 238330 | 265122 | 321639
067811 | 120413 | 166757 | 100547 | 238245 | 265008 | 321448
067806 | 129394 | 166724 | 100405 | 238161 | 264898 | 321260
067801 | 129376 | 166691 | 199444 | 238081 | 284700 | 321079
067796 | 129359 | 166660 | 199304 | 228002 | 264686 | 320003
067791 | 120342 | 166620 | 100346 | 237026 | 264585 | 320733
067787 | 129326 | 166600 | 190300 | 237852 | 264487 | 3.20567
067782 | 120310 | 166571 | 199254 | 237780 | 284391 | 320406
067778 | 120204 | 166543 | 109210 | 237710 | 264208 | 320249
067773 | 129279 | 166515 | 199167 | 237842 | 264208 | 320096
067769 | 120284 | 166488 | 189125 | 237576 | 284120 | 319948
067765 | 120250 | 166462 | 109085 | 237511 | 264034 | 3.16804
067761 | 129236 | 166437 | 190045 | 237448 | 263950 | 3.19663
067757 | 120222 | 186412 | 199006 | 237387 | 263869 |  3.19526

S355¢2
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Catatan:  Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas dacrah
dalam satu wjung, sedangkon probabilitas yang lebih besar adaloh luas dacrah dalum
kedua ujung

Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniagowordpress.com), 2010
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